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ABSTRACT
 

This study aims (1) to indentify member perception about lile role of farmer 
group and competencies of fanner group member on implementation of technology, 
(2) to analyze the factors that related wilil. member perception of l:he role farmer 
group, (3) to analyze member perception about the role of fanner group that related 
with competencies of farmer group member on implementation of technology, (4) to 
compare the role of farmer group that described by the fanner with the role that 
described by the Departement of AgricuLture. 

Research used the survey method. Population were farmer group members on 
Pasir Putih village, Sawangan District, Oepok. The number of samples were 40 
people. The study was condueted from February to May 2009. The Spearman rank 
correlation test was used to analyze the data. 

The result were at Lnternal factors, wide area related significantly with 
perceptions of the tanner group member rok as production units fanning 
management and cooperation vehicle. Perceptions to the leadership group 
networking related significantly with perceptions of the role of members fanner 
group as study dass. Experience on fanning management related signifieantly with 
perceptipns of the farmer group member role as production unit fanning 
management and coo~ration vehicle. 

External factors relatcd significantly with perceptions of the role of memher as 
fanner group class was studying the involvement of members in group activities. 
Farmer member group access by information related significantly with perception 
of the fanner group member as cooperation vehicle. 

Competencies of group mcmber in skill technology related significantly with the 
role of group of as study cla....s and cooperation vehicle. Competencies of member 
used supporting facilities for producing related s.ignifieantly with the role of group of 
as s~d)' cla"is and cooperation vehicle. Competencies of member obtained credit and 
markcls result of related significantly with the role of the gruu\J of ac:; productiOiI unit 
of farming and cooperation vehicle 

Keyrllords: perception, filrmer xroup member, the i"nplemenlQfion oftechnology 
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RINGKASAN
 

DlARS! EKA YANI. 2009. Persepsi Anggola terhadap Peran Kelompok Tani 
pada Penerapan Teknologi Usahatani Belimbing (Kasus Kelompok Tani Pasir 
Putih, Keeamatan Sawangan, Kola Depok). Di bawah bimbingan NINUK 
PURNANINGSIH dan PRABOWO TJITROPRANOTO. 

Pemberdayaan petani menjadi tujuan utarna pembangWlan pertanian saat ini 
dan masa-masa yang akan datang. Pernberdayaan petani akan mengarah pada 
kemandirian petani dalam berusahatani. Kemandirian pelani dapat 
ditumbuhkembangkan dalam suatu kegiatan kelompok. Dalam penyuluhan 
pertanian, pendekatan kelompok merupakan motode yang efektif digunakan. 
Fungsi kelompok di antaranya sebagai forum belajar, wahana kerjasama, dan unit 
produksi usahatani. Dalam proses pengambilan keputusan Wltuk terlibat dalam 
kegiatan kelompok sangat terkait pada persepsi seseorang terhadap kelompoknya. 
Persepsi yang henar terhadap suatu objck sangat diperlukan, karena persepsi 
merupakan dasar pemhentukan sikap dan perilaku. 

Rendahnya kesadaran anggola kelompok untuk mempertabankan 
kelompoknya agar tetap utuh dan solid, rnerupakan masaLah yang sering dihadapi 
oleh suatu kelompok. Oleh karena itu perlu dikaji antara pecan kelompok yang 
dipersepsikan oleh anggota kelompok dengan peran kelompok yang 
dideskripsikan oleh Departemen Pertanian, serta fak1or-faktor yang berhubungan 
dengan persepsi anggOla terhadap peran kelompok taru. 

Penelitian ini mengkaji persepsi anggotn terhadap peran kelompok tani 
berdasarkan kemampuan anggota dalam penerapan teknologi usahatani. Tujuan 
penelitian adalah untuk: (I) mengidentifikasi persepsi anggota terhadap peron 
kelompok tani dan kemampuan anggota kelompok tani dalam penerapan 
teknologi usahatani belimbing, (2) menganalisis faktor-faktor yang berhubungan 
dengan persepsi anggota terhadap peran kelompok tani, dan (3) mcngana!isi~ 

hubungan antara persepsi anggota terhadap peran kelornpok tani dengan 
kemampuan anggota dalam penerapan teknologi usahatani belimbing. dan (4) 
membandingkan antara peran kelompok tani yang dipersepsikan anggota dengan 
peron kelompok yang dideskrepsikan oleh Departemen Pertanian, 

Penelitian dilakukan di Kelwahan Pasir Putih, Kecamatan Sawangan, Kota 
Depok. Pertimbangan dipilihnya lokasi ini adalah karena daerah tersebut 
merupakan salah satu daerah penghasil belimbing varietas Dewa yang rnerupakan 
komoditas unggulan KOla Depok. Pengumpulan data dilaksanakan selama empat 
bUlan, sejak Februari sampai dengan bulan Mei 2009. Jumlah sampel ditetapkan 
sebanyak 70% dari populasi di empat kelompok tani sehingga berjumlah 40 
orang. Sampel diambil secara acak dari seluruh anggota kelompok tani yang ada 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi anggota lerhadap peran 
kelompok tani sebagai lela... belajar, unit produksi usahatani dan wahana 
kerjasama tergolong cukup baik. Kemampuan anggota terhadap penerapan 
teknologi usahatani tergolong tinggi. faktor inlernal anggota kelompok tergolong 
eukup baik pada indikator pendidikan formal, pendidikan nonformal, luas lahan, 
motivasi dan pengaLaman usahatani. Umur anggota kelompok sebagian besar 
tergolong dewasa. Sedangkan indikator persepsi anggota terhadap kepemimpinan 
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kelompok dan keJjasama dengao kelompok lain dao penyuluh tergolong tinggi. 
Faktor cksternal anggota kelompok tergoJong cukup baik pada indikator akses 
aoggota lerhadap informasi dan maofaat yang diperoleh anggota dari kelompok, 
kecuali keterlibatan anggota lerhadap kelompok tergolong tinggi. 

Hubungan faktor internal anggota kelompok dengan persepsi anggota 
kelompok tani terhadap peran kelompok memperlihatkan bahwa umur berkoreLasi 
negatif dengan persepsl anggota terhadap peran kelompok tani sebagai kelas 
belajar. Luas laban berkorelasi sangat nyata (p<O,OI) dengao persepsi aoggota 
lerhadap peran kelompok tani sebagai unit produksi usabatani dan persepsi 
anggota terhadap peran kelompok tani sebagai wahana kerjasama. Persepsi 
aoggota lerhadap kepemimpinan kelompok dan keJjasarna dengao kelompok lain 
dan penyuluh berkorelasi sangal nyata (p<O,OI) dengao persepsi aoggota terhadap 
peran kelompok tani 5ehagai kelas belajar. Motivasi berkorelasi negatif dengan 
persepsi anggota terhadap pecan kelompok sebagai unit produksi usahatani. 
PengaLarnao usahatani berkorelasi nyata (p<O,05) dengao persepsi aoggota 
lerhadap peran kelompok tani sebagai unit produksi usabatani dan persepsi 
aoggota lerhadap perao kelompok tani sebagai wabana keJjasama. 

Hubungan faktor eksternal anggota kelompok dengan persepsi anggota 
kelompok tani terhadap peran kelompok memperlihatkan akses anggota terhadap 
infonnasi berkorelasi negati f dengan persepsi anggota terhadap pecan kelompok 
sebagai kelas belajar. Akses anggota terhadap infonnasi berkorelasi nyata 
(p<o,05) dengao persepsi aoggota terhadap perao kelompok sebagai wabana 
kerjasama. Keterlibatan anggota dalam kegiatan kelompok berkorelasi nyata 
(p<O,05) dengao persepsi anggota terhadap perao kelompok tani sebagai kelas 
belajar, Manfaat yang diperoleh dari kelomJ.XJk berkorelasi negatif dengan 
persepsi anggota terhadap peran kelomJ.XJk tani sebagai unit produksi usahatani. 

Hubungan persepsi anggota terhadap peran kelompok tani dengan 
kemampuan anggota dalam penerapan teknologi usahatani memperJihatkan 
persepsi anggota terhadap peran kelomJ.XJk tani sebagai kelas belajar berkorelasi 
nyata (p<O,05) dengan kemarnpuan anggota dalarn penguasaao tekooLogi 
budidaya. Persepsi anggota lerhadap pecan kelomJ.XJk tani sebagai wahana 
kerjasama berkorelasi nyala (p<O,05) dengan kemampuan anggota dalam 
penguasaan teknologi budidaya. Persepsi anggota terhadap peran kelomJ.XJk tani 
sebagai ke1as belajar berkorelasi sangat nyata «0,01) dengan kemampuan 
anggota dalam memanfaatkan sarana produksi. Persepsi anggota terhadap pemn 
kelomJ.XJk tani sebagai wdhana kerjasarna berkorelasi nyata (p<0,05) dengan 
kemampuan anggota dalam memanfaatkan sarana produksi. Persepsi anggota 
terhadap pecan kelomJ.XJk tani sebagai unit produksi usahatani berkorelasi nyata 
(p<O,05) dengan kemampuan anggota dalam memperoleh kredit dan memasarkan 
hasH. Persepsi anggota terhadap peran kelompok tani sebagai wahana kerjasama 
berkorelasi nyata (p<O.05) dengan kemampuan anggota dalam memperoleh kredit 
dan memasarkan basil. 

Peran kelompok tani yang dipersepsikan oleh anggota kelompok sudah 
mengarnh dengan yang dideskripsikan oleh Departemen Pertanian. namun 
perannya belum optimaL. 
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PENDAHULUAN 

Lablr Belakaog 

Indonesia sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam dengan letak 

geografis yang strategis dan menguntungkan menjadikan sektor pertanian sebagai 

sektor andalan sumber mata pencaharian masyarakat Indonesia terotama 

masyarakat pedesaan. Terlebih jika melihat bahwa jumlah petani di Indonesia 

masih lebih dari 50% darijumlah penduduk. 

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan bukan sekedar pemberian informasi 

tentang teknologi pertanian. Tujuan yang paling penting dalam penyuluhan adalah 

menyelenggarakan pendidikan bagi masyarakat petani sebagai sumber daya 

penggerak pembangunan agar mau berubah perilakunya menjadi lebih balk. 

Perilaku yang lebih baik tersebut menyangkut perilaku berusahatani, yang 

menjadikan usahataninya lebih berkembang dengan baik, yang berdampak pada 

peningkatan kualitas dan kesejahteraan hidup. 

Hal di atas sesuai dengan pendapat Bryant dan White (Puspadi 2002), yang 

menyatakan bahwa pemberdayaan petani adalah menjadi tujuan utama 

pembangunan ke depan. Pemberdayaan petani akan mengarah pada kemandirian 

petani dalam berusahatani, yang mcliputi (I) kemampuan petani dalam 

berusahatani, (2) kemampuan ~etani menentuk<!n kt':putusan dalam berbagai 

altematif pilihan, dan kemampuan petani dalam pencarian ;nodal usahatani. 

Kemandirian petnni dapat ditumbuhkembangkan dalam suatu kegiatan 

kelompok. Pendekalan kelompok merupakan metode yang efektif untuk 

digunakan dalam penyuluhan pertanian. Pendekatan kelompok dapat 

mempermlldah agen pembaharu (penyuluh) dalam menjangkau jumlah sasaran 

yang banyak, serta efektifllntuk mengajak dan meyakinkan sasaran agar berubah 

perilakunya ke arah yang lebih bail:.. Dalam pendekatan kelompok dapat terjadi 

efek saling mempengaruhi di antara sasaran, yaitu pada saat mereka 

mendiskusikan hal-hal yang menarik yang diduga bermanfaat untuk kemajuan 

llsahataninya. 

Persepsi anggola dalam satu kelompok terhadap sesuatu hal adalah berbeda

beda. Seperti kita ketahui bahwa proses pengambilan keputllsan untuk terlibat 
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dalam kegiatan kelompok saogat teruit pada persepsi seseomng terhadap 

kelompoknya. Hal ini dinyatakan oleh Mulyana (2001), bahwa persepsi 

merupakan inti dan komunikasi. Persepsi merupakan hal yang sangat menarik, 

karena setiap orang merniliki persepsi yang berlainan tentang sesuatu hal 

tennasuk persepsi anggota terhadap peran suatu kelompok. 

Perno merupakan serangkaian tingkah taku yang harus dikerjakan dan yang 

tidak boteh dikerjakan berdasarkan posisi yang didudukinya. Setiap individu 

mempunyai posisi yang berbeda·beda dalam suam sistem sosial dan mempunyai 

nonna-Donna sendiri. Suatu tingkah Iaku pecan dapat ditinjau dari (I) prescription 

role meropakan pemyataan yang dilakukan seseorang berdasarkan perannya, (2) 

description role, merupakan gambaran tingkah laku secara nyata yang dilakukan 

seseorang berdasarkan perannya, dan (3) expectation role, merupakan gambaran 

tingkah laku seseorang tentang tingka.h laku yang diharapkan berdasarkan 

perannya (Berlo 1960). Salah satu tujuan penelitian ini adalah menganalisis atau 

membandingkan antara peran kelompok tani yang dipersepsikan oleh anggota 

kelompok dengan peran yang dideskrepsikan oleh Depanemen Penanian. 

Komoditas yang menjadi objek penelitian ini adalah belimbing, karenan 

dibandingkan dengan jambu biji, komoditas belimbing lebih banyak diusahakan, 

bahkan belimbing merupakan salah satu komoditas buah unggulan Kota Depok, 

dan telah menjadi ikon Kota Depok. Belimbing Dewa adalah salah salu v:uietas 

yang banyak dikembangkan di Kota Depok ini. Pengembangan belimbing di Kota 

Depok telah dilakukan sejak lama secara turun lemurun. Penanaman belimbint 

Kola Depok dikembangkan di areal lahan pekarangan, kebun-kebun dekat 

pekarangan rumah dan lahan·lahan pertanian teknis yang semula untuk bertanam 

padi sawah dan sayuran 

Menurut data statistik belimbing Kota Depok tahun 2006, jumlah populasi 

tanaman produktif mencapai 27.500 tanaman dengan rata-rata produktivitas 50 • 

150 kg per pohon per tahun. Secara ekonomi, kontribusi komoditas belimbing 

terhadap pendapatan asli daerah Kota Depok cukup bisa diandalkan. Potensi 

produksi dengan kisaran 2818 - 3000 ton per lahun, diperkirakan perputaran 

ekonomi dari komoditas belimbing berkisar 17 - 18 milyar rupiah per tahun 
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(Direktorat Budidaya Tanaman Buah Direktorat Jendeml Hortikultura 

Departemen Pertanian 2006). 

Sebagai buah yang hidup di daerah tropis. belimbing merupakan salah satu 

jenis buah yang diharapkan mampu menjadi salah satu altematif pemenuhan 

kebutuhan masyarakat akan vitamin. serat dan mineral. Dan aspek kesehatan, 

belimbing dikenal memiliki khasiat sebagai buah penawar beberapa penyakit 

degeneratif, seperti darah tinggi. 858m ural dan lain-lain. 

Melihat daTi banyaknya manfast sena prospek yang cerah dan komoditas 

belimbing, maka perlu adanya pemberdayaan petani dalam melakukan usahatani 

belimbing dengan menggunakan teknologi usahatani yang baik dan benar, 

sehingga produksi belimbing akao meningkat dari tahun ke tahun. 

Pemberdayaan petani akan lebih efektif bila dilalrukan melalui wadah 

kelompok tani. Beberapa fungsi kelompok di antaranya sebagai forum belajar, 

unit kerjasama dan unit produksi. 

Kenyataan yang dijumpai saat ini, banyak kelompok tani yang didirikan, 

tetapi hanya tinggal papan namanya saja. Kelompok 18ni tersebut akan bubar 

setelah proyek selesai dijalankan. Masalah yang sering muncul juga terlihat dalam 

pertemuan kelompok banyak yang tidak dihadiri oleh anggota kelompok karena 

mungkin anggo18 kelompok merasa mendapat sedikit manfaat daTi pertemuan 

kelompok terse but, sehingga akhimya hanya ketua kelompok beserta pengurusnya 

yang mengetahui adanya kebijakan baik dari pemerintah a18upun yang merupakan 

kesepaka18n kelompok tersebut. 

Beranjak dari hal-hal tersebut di a18s, maka diperlukan adanya kajian 

tentang persepsi anggo18 kelompok tani atau penilaian anggota kelompok 18ni 

terhadap suatu objek, dalam hal ini adalah peran kelompok tani pada usahatani 

belimbing, yaitu sebagai kelas belajar. wahana keljasama, dan sebagai unit 

produksi. Apabila terdapat persepsi yang baik dari anggota kelompok tani 

terhadap peran kelompok tani diharapkan kinelja kelompok tani akan semakin 

baik dan berkelanjutan, dan sebaliknya bila terjadi persepsi yang buruk dari 

anggo18 kelompok tani, maka dapat dijadikan sebagai kontrol untuk perbaikan 

kinerja kelompok tani selanjutnya. 
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Masalab PeDelitiao 

Usahatani belimbing alcan dapat berbasil dengan baik jib ditopang dengan 

keberadaan kelompok tani yang diakui dan merupakan kebutuhan semua anggota. 

Banyaknya kelompok tani di tiap desa diharapkan dapat menjadikan kegiatan 

usahatani bagi petani seternpat lebih terpadu dan lebih bergairah serta lebih 

dinamis. Namun pada kenyataanya banyak kelompok yang mati suri, dimana 

seteish program pemerintah selesai dilakukan, maka keberadaan kelompok tani 

yang dibenruk akan bemkhir juga. Disarnping itu banyak anggora kelompok yang 

tidak mengetahui tebijakan program dari pemerintah ataupun segala bentuk 

kesepakatan yang dibentuk oleh kelompok. Kelompok-kelompok tani ini tidak 

dapat menjaga kedinamisannya dan menjaga kelangsungan kegiatannya. 

Dibentuknya kelompok dalam setiap kegiatan pembangunan pada 

kenyataannya cendenmg tidak memperhatikan pengembangan kemampuan 

anggota, dan tidak mcmberikan wadah bagi pengembangan usahatani itu sendiri. 

Keadaan ini menjadi pennasalahan serius, dengan demikian keberadaan kelompok 

dituntut dapat meningkatkan kompetensi anggotanya, sehingga petani sebagai 

anggota kelompok mampu mengelola usahataninya dengan lebih menguntungkan. 

Dari urnian tersebut di atas. dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang 

dapat dikaji, di antaranya: 

I.	 Bagil'lar.a persepsi anggota terhadap pernn kelompok tani pada penernpan 

teknologi usahatani belimbing? 

2.	 Mengapa anggota berpersepsi demikian? Faktor~faktor apakah yang 

menentukan atau berhubungan dengan persepsi tersebut ? 

3.	 Bagimana hubungan persepsi anggota terhadap peran kelompok tani dengan 

kemampuan anggota dalam penernpan teknologi usahatani belimbing? 

4.	 Apakah terdapat kesamaan antara peran kelompok yang dipersepsikan anggota 

dengan pernn kelompok yang dideskripsikan oleh Departemen Pertanian? 

Tujuao Peoelitiao 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah : 

I.	 Mengidentifikasi pcrscpsi anggota terhadap pernn kelompok lani dan 

kemampuan anggota kelompok tani dalam penerapan teknologi usahatani 

belimbing. 
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2.	 Menganatlsis faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi anggota 

terhadap peran kelompok !ani tersebul. 

3.	 Menganalisis hubungan antara persepsi anggola terhadap petan kelompok tani 

dengan kemampuan anggota dalam penerapan teknologi usahatani belimbing. 

4.	 Membandingkan anlara peran kelompok tani yang dipersepsikan oteh anggota 

dengan peran yang dideskripsikan olch Departemen Pertanian. 

MaDCallt PeaelitlaD 

Penelitian ini diharapkan memberikan manrast sebagai berikut : 

I.	 Sebagai bahan masukan bagi para pelaksana dan petaku kegiatan 

pembangunan serta pengembangan ilmu teotang pentingnya perao kelompok 

bagi pengembangan ke arah kemampuan petani. 

2.	 Sebagai informasi dasar uotuk penelitian lebih lanjut dalam pengembsugan 

penyuluhan pertanian, khususnya melalui pendekatan kelompok. 
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Kelompok TaDi 

Sebagai makhluk sosial yang memiliki tingkah laku sosial dan hidup dalam 

satu mOOan 805ial, maka setiap individu akan mengarahkan dirinya pada pribadi 

lainnya, yaitu untuk bergabung dan berkelompok dengan orang-orang lain. 

Dengan demikian individu terse but akan menjadi anggota kelompok serta 

menjadi bagian dari kelompok tersebut (Nuraini & Satari 2005). Menurut Iver dan 

Page dalam Mardikanto (1993), kelompok adalah merupakan himpunan atau 

kesatuan manusia yang hidup bersama sehingga lerdapal hubungan limbal balik 

dan saling mempengaruhi serta memiJiki kesadaran untuk saling toloog

menolong. 

Demikian pula halnya dengan kelompok tani. Kelompok tani menurut 

Departemen Pertanian (200 I), sudah dikenal sejak zaman penjajahan Belanda 

dengan nama saat itu Rukun Tani di laws Barat dan Kring Tani di Jawa Timur. 

Oatam musyawarllh Kontak Tani seluruh Jawa di PLP Kayu Ambon, Bandung 

tanggal 23 Pebruari - I Maret 1970 disepakati adanya perumusan mengenai 

pengertian dan peran kelompok tani. Pengel1ian kelompok tani menurut 

Departemen Pertanian da/am Mardilanto (1993) diartikan sebagai kumpulan 

orang~rang tani atau petaJli yang terdiri atas petani dewasa (prialwanita) maupun 

petani tarona, yang terikat secara formal dalam sualu wilayah kelompok atas dasar 

keserasian dan kebutuhan bersama sella berada di Iingkungan pengaruh dan 

pimpinan seorang kontak tani 

Sumintaredja (2001) menjabarkan ciri-ciri yang terdapat dalam kelompok 

tani sebagai berikut : (1) saling mengenal, akrab dan saling mempercayai, (2) 

mempunyai pandangan dan kepentingan bersama dalam berusahatani·nelayan, (3) 

memiliki kebiasaan, pemukiman, hamparan usahatani, jenis usahatani, jenis 

perlengkapan nelayan, status ekonomi, sosial, bahasa, pendidikan. usia, serta 

ekologi. 

Selanjutnya mcnurut Departemen Pertanian (2007), penumbuhan kelompok 

tani dapat dimulai dari kelompok yang bersifat informal yang sudah ada di 

masyarakat yang selanjutnya melalui kegiatan penytiluhan pertanian diarahkan 

menuju bentuk kelompok tani yang semakin terikat oleh kepentingan dan tujuan 
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bersama dalam meningkatkan produksi dan pendapatan dari usahataninya. 

Kelompok tani juga dapat ditumbuhkan dati petani dalam satu wilayah. dapa! 

berupa satu dusun atau lebih, satu desa atau lebih, dapat berdasarkan domisili atau 

hamparan tergantung dari kondisi Iingkungan masyarakatnya dan usahataninya. 

Jumtah anggota kelompok tani 20 sampai 25 petani atau disesuaikan dengan 

kondisi Lingkungan masyarakat dan usahataninya. Kegiatan kelompok tani yang 

dikelola tergantung pada kesepakatan anggotanya. Kegiatan kelompok tani dapat 

berdasarkan jenis usaha, dan unsur-unsur subsistem agribisbnis, contohnya 

keLompok tani yang dikelola berdasarkan pengadaan samna produksi, produksi, 

pasca panen, dan pemasaran. 

Keuntungan dibentuknya kelompok tani, aolam lain diungkapkan oleh 

Torres dolam Mardikanto (1993), yaitu (I) semakin eratnya interaksi dalarn 

keLompok dan semakin terbinanya kepemimpinan kelompok, (2) semakin 

temrahnya peningka13n secara cepat tentang jiwa kerjasama an13rpetani, (3) 

semakin cepatnya proses difusi penerapan inovas~ (4) semakin meningkatnya 

kemampuan rata~mta pengembalian hutang petani, (5) semakin meningkatnya 

orientasi pasar, baik yang berkaitan dengan masukan maupun produk yang 

dihasilkan, dan (6) semakin dapat membantu efisiensi pembagian air irigasi serta 

pengawasan oleh petani sendiri. 

Kelompok yang berfungsi efektif dalam lingkungan sosial menurut 

Sumardjo (2003), mempunyai gejala-gejala sebagai berikut (1) keanggotaan dan 

aktivitas kelompok lebih didasarkan kepada masalah, kebutuhan. dan minat 

anggota, (2) kelompok 13ni berkembang mulai dari infonnal efektif dan berpotensi 

serta berpeluang untuk berkembang ke fonnal sejalan dengan ke~iapan dan 

kebutuhan kelompok yang bersangku13n, (3) status kepengurusan yang dikelola 

dengan motivasi mencapai tujuan bersama dan memenuhi kebutuhan dan 

kepentingan bersama, cenderung lebih efektif untuk meringankan beban bersama 

sesama anggota, dibandingkan bila pemecahan masalah dan pemenuhan 

kebutuhan dilakukan secam sendiri-sendiri, (4) inisiatif 8Oggo13 kelompok ting£i 

untuk berusaha meraih kemajuan dan keefektivan kelompok karena adanya 

keinginan kuat untuk memenuhi kebutuhannya, (5) kinerja kelompok sejalan 

dengan berkembangnya kesadamn anggota, bila terjadi penyimpangan pengurus 
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segers. dapat dikontrol oleh proses dan suasana demokratis kelompok, (6) agen 

pembaharu cukup berperan secara efektifsebagai pengembang kepemimpinan dan 

kesadaran kritis dalam masyarak"at mengorganisir diri secars dinamis dalam 

memenuhi kebutuhan kelompok, dan (7) kelompok tani tidal terikat harus 

berbasis sehamparan, karena yang menentukan efektivitas dan dinamika 

kelompok adalah keefektivan pola komunikasi lokal dalam mengembangkan 

peran kelompok. 

Perao Kelompok Taoi 

Perno (role) adalah aspek dinamis kedudukanlstatus yang mencakup hak dan 

kewajiban seseorang. Peran seseorang dalam kedudukannya dalam suatu posisi, 

meliputi (1) nonna-nonna yang dihubungkan dengan posisi stau tempst seseorang 

daLam masyarakat, dan (2) suatu konsep teRtang apa yang dilakukan oleh individu 

datam masyarakat sebagai organisasi, dan pcrilaku penting bagi struktur sosial 

masyarakat (Soekanto 1990). Sejalan dengan pemyataan di atas Siamet (2003), 

mengatakan bahwa kegiatan atau aktivitas yang berk.a.itan dengan status dalam 

masyarakatllingkungannya disebut sebagai peran individu atau kelompok yang 

bersangkutan. Hal-hal yang menjadi harapan terhadap seseorang atau sekelompok 

dan yang seharusnya dilaksanakan oleh orang atau kelompok tersebut merupakan 

peran orang atzu kelompok yang bersangkutan. 

rerun kelompok !ani sebagaimana yang diungkapkan oleh Departemen 

Pertanian (2007), adalah sebagai : 

1.	 Kelas belajar : kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi 

anggotanya guna meningkalkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap (PKS) 

serta tumbuh dan berkembangnya kemandirian dalam berusahatani, sehingga 

produktivitasnya meningkat, pendapatannya bertambah serta kehidupan yang 

lebih sejahlera. 

2.	 Wahana kerjasama : kelompok tani merupakan tempat untuk memperkuat 

kerjasama diantara sesama petani dalam kelompok tani dan antarkelompok 

tani serta dengan pihak lain. Melalui kerjasama ini diharapkan usahataninya 

akan lebih efisien serta lebih mampu menghadapi ancaman, tanlangan, 

hambatan dan gangguan 
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3.	 Unit produksi : usahatani yang dilaksanakan oleh masing-masing anggota 

kelompok tani secara keseluruhan harus dipandang sebagai satu kesatuan 

usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi, bail 

dipandang dari segi kuantitas, kualitas maupun kontinuitas. 

Peran kelompok dalam pembangunan pertanian menjadi pilar utama 

keberhasilan suatu kegiatan pembangunan. Menurut Siamet (2003), dalam 

penyampaian mareri penyuluhan kepada para petani tidak dilakukan secara 

individual, tetapi melalui pendekatan kelompok. kecuali untuk kasus-wus 

tertentu yang memang memerlukan pendekalan individual. Pendekatan kelompok 

ini disarankan bubo hanya pendekatan ini lebill efisien. tetapi karena pendekatan 

ini mempunyai konsekuensi dibentuknya kelompok-kelompok tani, dan teljadinya 

interaksi antarpetani dalam wadah kelompok-kelompok itu. Terjadinya interaksi 

aotar petani dalam kelompok sangat penting, sebab merupakan forum komunikasi 

yang demokratis di tingkat akar rumpul. Forum kelompok merupakan forum 

belajar sekaligus forum pengambilan keputusan untuk memperbaiki nasib mereka 

sendiri. Melalui forum-forum semacam itu pemberdayaan ditumbuhkan yang akan 

berlanjut pada tumbuh dan berkembangnya kemampuan rakyat petani. 

Persepsi dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya 

Sejumlah ahli sosial, telah mendefinisikan pef!'epsi. Langevelt da/am 

Harihanto (2001), mendefinisikan persepsi :>ebagai pandangan individu terhadap 

suatu objek (stimulus). Akibat adanya stimulus, individu memberikan respon 

berupa penerimaan atau penolakan terhadap stimulus tersebul. Dalam konteks 

persepsi anggota kelompok tani terhadap peran kelompok tani, respon ini bisa 

digunakan seoogai indikator keberhasilan kelompok tani dalam mewadahi 

anggotanya untuk mengembangkan kemwnpuannya. 

Langevelt datam Harihanto (2001) juga mengatakan bahwa persepsi 

berhubungan dengan pendapat dan penilaian individu terhadap suatu stimulus 

yang akan berakibat terhadap motivasi, kemauan dan perasaan terhadap stimulus 

tersebut. Hal senada juga dikemukakan oleh Robbins (2006), sejumlah faktor 

dapat berperan dalam membentuk dan kadang memutar balik persepsi. Diantara 

karakteristik pribadi yang mempengaruhi persepsi adalah sikap, kepribadian, 

rnotivasi, kepentingan atau minat, pengalaman dan harapan. 
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Definisi laiD tentang persepsi menurut Munir dalum Arimbawa (2004), 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu faktor internal dan 

ekstemal. Faktor-faktor internal adalah (l) ketunmanlhereditas, (2) kondisi dan 

tuntut&n biologislfisiologis, (3) kecerdasan/pendidikan, (4) proyeksi diri (asumsi 

tentang perilaku orang lain yang dikaitkan dengan nilai-nilai diri sendiri), (5) 

hatapan terhadap objek., (6) efek halo (generalisasi sesuatu yang bersifat khusus), 

(7) sifat dan keyakinan keagamaan, (8) nilai-nilai individu yang diaout, dan (9) 

pengetahuan dan pengalaman masa lalu tentang objek. Sedangkan faktor-faktor 

ekstemal adalah (1) I10ffila masyarakat, (2) ada! istiadat, (3) konfoffilitas (upaya 

penyesuaian diri terbadap tuntutan orang lain/tekanan sosial), dan (4) pengaruh 

ekosistem lainnya. 

Satu orang dan atau beberapa orang berada dalam tempat yang sarna, 

mengalami kejadian yang sarna serta menerima stimulus yang sam~ kemungkinan 

terjadi penerimaan, penafsimn yang berbeda terhadap objek atau peristiwa yang 

mereka alami. Persepsi ditentukan oleh faktor personal dan faktor situasional 

(Rakhmat 2000). Menurut Krech dan Crutchfield da/am Sarwono (1983) terdapat 

dua variabel yang mempengaruhi pernepsi, yaitu (1) variabel stroktural, yaitu 

faktor-faktor yang terkandung dalam rangsang fisik dan proses neurofisioLogik; 

dan (2) variabel fungsional, yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri pengamat 

seperti kebutuhan, suasana hati, pengalaman masla lampau dan sifat-sifat 

individual lainnya. Kohler datam Rakhmat (2000), menyebutkan jika ingin 

memahami suatu peristiwa. kita tidak boleh meneliti fakta-fakta secara terpisah, 

akan tetapi kita harus memandangnya dalam hubungan keseluruhan. Untuk 

memamahami seseorang, kita harus melihat konteksnya. Iingkungannya dan 

masalah yang dihadapinya. 

Persepsi pada hak.ekatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap 

orang di dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat 

penglihatan, pendengaran, pengahayatan, perasaan dan penciuman. Kund untuk 

memahami persepsi adalah terletak pada pengenalan bahwa persepsi merupakan 

penafsiran yang unik terhadap situasi, dan bukan pencatatan yang benar lerhadap 

suatu situasi (Thoha 1999). 
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MeRumt Asogan (1984), persepsi orang dipengaruhi oleh pandangan 

seseorang pada suatu keadaan, Caleta atau tindakan. Terdapat tiga mekanisme 

pembentukan persepsi, yaitu .' selectivity, closure, interpretation. Informasi yang 

sampai kepada seseorang menyebabkan individu yang bersangkutan membentuk 

persepsi, dimulai dengan pemilihan atau menyaringnya, kemudisn informasi yang 

masuk tersebut disusun menjadi kesatuan yang bermakna, dan akhimya terjadilah 

interpretasi mengenai fakta keseluruhan informasi. 

Persepsi yang benaT terhadap suatu objek saogat diperlukan, karena persepsi 

merupakan dasar pembentukan sikap dan perilaku. Asngari (1984) mengatakan 

bahwa persepsi individu lerhadap lingkungannya merupakan faktor penting, 

karena akan berlanjut dalam menentukan tindakan tersebut. MeDuwt Thoha 

(1999), persepsi rnerupakan unsur penling dalam penyesuaian perilaku. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa jika diinginkan agar seseorang berperilaku 

lertentu terhadap suatu kelompok, maim hams dilakukan inlervensi untuk 

membentuk persepsi yang benar pada diri orang tersebut, temtama jika 

persepsinya belum benar. 

Kemampuan Anggota Kelompok 

Pembangunan digalakkan menuju keapada pengembangan sumber daya 

manusia (human resource development). United Nation Developmenl Program 

(UNDP) memberikan gagasan tentang pengembangan manusia dalam dua segi, 

yaitu (I) ikhtiar mengembangkan kemampuan manusia, sepeti peningkatan 

kesehatan, pendidikan, dan ketrarnpilan, (2) mengembangkan kemampuan ini 

dalam rangka meningkatkan produktivitas, kesantaian hidup. kegiatan sosial, 

budaya dan politik (HikmaI2001). 

Wujud dad pengembangan manusia tersebut dapat difokuskan pada 

peningkatan kemampuan individu dan dapat dimulai dari kelompok-kelompok 

masyarakat petani yang mempunyai kebiasaan hidup berkelompok. Gibson et of. 

(1996), menyatakan bahwa kemampuan petani dapat dilihat dan dilakukan dalam 

suatu lembaga atau kelompok yang mewadahi pembangunan masyarakat. Dalam 

rangka meningkatkan gairah kerja anggota kelompok perlu ditempuh langkah

Iangkah yang dapat menggerakkan anggota kelompok ke arah peningkatan 

kemampuannya. Peran kelompok dapat membantu anggota mengembangkan 
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potensi yang dimilikinya agar mampu berkreasi dan berswadaya dalam memenuhi 

kehidupannya. 

Lima unsur atall lima fasi Iitas dan jasa yang tersedia yang hams tersedia 

atall disediakan bagi para peroni uotuk melaksanakan pembaharuan atau 

modemisasi pertani.an yaitu (I) pasaran uotuk hasil usahalani, (2) teknologi yang 

setalu berubah. (3) tersedianya saraoa produksi dan peralatan secara lokal, (4) 

perangsang produksi bagi petani dan (5) pengangkutan (Mosher 1981). Di dalam 

penelitian ini akao dikaji tiga dari lima fasilitas dan jasa sehubungan kemampuan 

anggola dal8J1l penerapan teknologi usahatani, yang meHputi (1) penguasaan 

teknologi budidaya, (2) pemanfaatan sarana produksi dan (3) perolehan kredit dan 

pemasaran. 

Karakteristik lndividu 

Umur 

Bakir dan Mooing (1984), mengemukakan bahwa umur produktif uotuk 

bekerja di negara-negara berkembang umumnya adalah 15 - 55 tahun. 

Kemampuan kerja seorang petani sangat dipengaruhi oleh tingkat umur petani 

terebut, karena kemampuan kerja produktif akan terus menurun dengan semakin 

lanjublya usia petani. 

Oi sar'lpin;; itu, pada penelitian ini kelas belajar sebagai salah satu peran 

kelumpok rT'Ierupakan wadah bagi orang dewasa untuk belajar. Menunu 

Suprijanto (2007). ada beberapa faktor yang mempengaruhi orang dewasa ketika 

dia berada dalm situasi belajar. Faktor tersebut mencakup faktor intemal, 

misalnya adalah llmur, dan faktor ekstemal, yaitu faktor yang berasal dari lusr diri 

peserta, misalnya keadaaan ruang belajar, perlengkapan belajar, dorongan belajar 

dari ternan dan sebagainya. 

Pendidikan Formal dan Nonrormal 

Pendidikan merupakan proses pembentukan pribadi seseorang. Melalui 

pendidikan seseorang akan memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

baru. Menllrut Soekartawi (1988), pendidikan pads umllmnya akan 

mempengarohi cara berpikir petani. Pendidikan merupakan sarana belajar, yang 

selanjulnya diperkirakan akan menanamkan pengertian dan sikap yang 
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menguntungkan menuju penggunaan praktek yang lebih modem. Pendidikan 

dapat diperoleh petani dari dUB sumber, yaitu (I) ronnal, dan (2) nonfonnal. 

LOBS Laban Garapan 

Lahan merupakan 5uatu 5umberdaya slam fisik yang mempunyai peran 

sangat penting dalam berbagai segi kehidupan rnaRusia. Luas laban merupakan 

5umberdaya alam yang dimiliki oleh petani. Luas laban garapan petani 

mempengarohi pendapatan, tamf hidup, dan derajat kesejahteraan rumah tangga 

tani (Hemanlo 1988). 

Penepsi Aoggota terhudap kepemimpin80 Kelnmpok, Kerjasama deugau 
Kelompok Lain, Kerjasama dengan Penyuluh 

Menyitir pendapat Robbins (2006), ketika individu memandang ke objek 

tertentu dan mencoba menafsirkan apa yang dilihatnya, penafsiran sangat 

dipengarohi oleh karakreristik pribadi individu pelaku persepsi tersebut. Di antara 

karakleristik pribadi yang mempengaruhi persepsi adalah sikap, kepribBdian, 

"motif. kepentingan atau minat, pengalaman masa lalu dan harapan. Sikap 

pemimpin terhadap anggota, sikap keLompok lain, dan sikap penyuLuh terhadap 

anggota kelompok akan mempengaruhi persepsi anggota terhadap objeknya. 

Motivasi 

Motivasi sebagai salah karakteritik pribadi yang mempengaruhi persepsi. 

Menurut Terry dalam Riduwan (2007), motivasi merupakan keinginan yang 

terdapat pada diri seseorang individu yang merangsangnya untuk melakukan 

tindakan. Sedangkan menurut Hasibuan dolam Riduwan (2007), teori motivasi 

mempunyai sub variabel yaitu (l) motif, (2) harapan, dan (3) insentif. Maslow 

datum Wexley dan Yuki (2005), menyatakan manusia mernpunyai kebutuhan 

yang- berbeda-beda. Terdapat lima kebutuhan manusia, yaitu (1) kebutuhan 

fisioLogis, (2) kebutuhan keamanan, (3) kebutuhan sosial atau berkelompok, (4) 

kebutuhan penghargaan, dan (5) kebutuhan aktualisasi diri. 

Pengalaman BeTlisahatani 

Menurut Walker (1973), pengalaman adalah hasH dari proses mengalami 

oleh seseorang yang akan mempengarohi terhadap infonnasi yang diterima. 

Pengalaman akan menjadi dasar terhadap pembentukan pandangan individu untuk 

memberikan tanggapan dan penghayatan. Middlebrook dalam Arimbawa (2004), 

mengatakan bahwa tidak adanya pengalaman sarna sekaH terhadap suatu objek 
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secara psikoLogis cendenmg membentuk sikap yBng negatip terhadap objek 

tertentu. Bagi orang yang telah lama menggeluti suatU pekerjaan ukan lebih 

terampil dan cenderung menghasilkan suatu hasil yang lebih bail daripada orang 

yang barn. Menurut Weaver dalum Dewi (2004), pengalaman memberikan peran 

bagi individu dalam pemilihan simulus yang akan dipersepsikan. 

Akses IDrormasi 

Akses informasi yaitu tingkat akses responden terhadap media massa untuk 

mendapatkan informasi, yaitu media nonelektronik yang berupa sural kabar, 

brosur, leaflet:, dan lain·lain, dan media elektronik yang berupa TV, radio, 

internet, hp dan lain-lain. Di samping media massa akses responden untuk 

mendapatkan informasi juga bisa dilakukan secara interpersonal, misalnya melalui 

pedagBJ1g, tengkulak, penyuluh, petani lain, dan kelompok. 

Keterlibatao 

Menurut Robbins (2006), keterlibatan terhadap suatu objek adalah tingkat 

dimana seseorang mengkaitkan dfrinya ke objek tersebut dan secara aktif 

berpartisipasi di dalamnya. 

Mantaat 

Mardikanlo (1993) menyitir pendapat Galeski tentang pentingnya 

pembentukan kelompok lani. Dikatakan bahwa kelompok tani perlu dibentuk 

untuk meningkatkan kemalmuran masyarakat petani dan produ!..tivitas. se:1a 

pendapatan yang lebih merata. Ditinjau dari usaha yaitu bertani, maka kelompok 

tani harus memberikan manfaat bagi petani sebagai wadah untuk mendiskusikan 

kegialan bertani, baik dalam hal praproduksi sampai pascaproduksi yang ditinjau 

dari segala aspek yang melingkupinya. 

Usabatani Belimbing 

BeLimbing (Averhoa caramhola) varietas. Dewa, kini menjadi salah satu 

ikon baru Kota Depok. Buah bersisi lima itu kini menjadi primadona agribisnis 

Depok. Secara ekonomi, kontribusi komoditas belimbing terhadap pendapatan asli 

kota Depok cukup bisa diandalkan. Dengan potensi produksi berkisar 2.818 

3.000 ton per tahun, diperkirakan perputaran ekonomi dari komoditas belimbing 

ini berkisar 17 - 18 milyar rupiah per tahun (Direktorat Budidaya Tanaman Buah 

& Dirjen Hortikultura 2006). 
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Bentuk pohon belimbing indah, habitusnya cocok sebagai tanaman 

pekanmgan sempit. Kandungan gizinya cukup tinggi sebagai sumber vitamin A 

dan vitamin C, seeat dan mineral. Dari aspek kesehatan, belirnbing dikenal 

memiliki khasiat sebagai buah penawar beberapa penyakit degenaratif seperti 

darah tinggi, asam urat, dan lain-lain. 

Kesalahan-kesalahan yang dapal menyebabkan kehilangan dan kerugian 

mutu pada produk belirnbing dapat terjadi setama proses produksi di kebun, 

proses saat panen maupun pada saat pengemasan, pengangkutan, dan 

penyimpanan. Untuk meminimalkan hal tersebut, maka diperlukan penguasaan 

teknologi usahatani belimbing oleh petani setempat. Selanjutnya menurut 

Direktorat Budidaya Tanaman Buah & Dirjen Hortik:ultura (2006), langkah

langkah dalam teknologi usahatani yang harns dikuasai oleh petani belimbing 

adalah : 

I.	 Penyiapan lahan, yang meliputi 

a) Pembersihan lahan 

•	 Membersihkan lahan dari batu-batuan. gulma, semak pohon keeil, 

eabang, ranting pohon besar yang m~nghalangi pertumbuhan tanaman 

muda 

•	 Membuang kotoran dan sisa bahan yang telah dibersihkan pada tempat 

tertentu yang aman 

•	 Membuat calon tubang tanam. saluran air, jalan kebun dan fasilitas 

kebun lain sesuai
 

b) Pengajiran
 

•	 Memotong bambu ukuran I meter 

•	 MembeIah tiap potongan bambu menjadi kira-kira 2 jari tangan yang 

sarna besar 

•	 Meruneingkan salah salu bilah bambu 

•	 Mengukur jarak taoam 6 x 6 m 

• Menancap ajir pOOa tempat yang teLah ditentukan
 

c) Pembuatan dan penutupan lubang lanam
 

•	 Mencabut ajir dan menaneapkan di sisi lubang yang akan dibuat 

•	 Membuat lubang dengan ukuran 1 x I x 50 em 
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•	 Meletakkan tanah bagian atas di kiri lubang dan tanah bagian bawah di 

bagikanan lubang 

•	 Menancapkan ajir pada bagian tengah lubang 

•	 Membiarkan lubang terbuka selama 2 minggu 

•	 Mencarnpurkan tanah bag ian atas dan bagian bawah dengan 20 kg 

pupuk kandang dan NPK 200 gram 

•	 Memasukkan taoah bagian alas yang telah dicampur pupuk ke bagian 

dasar lubang dan diikuti tanah bagian bawah 

•	 Membiarkan lubang yang telah tertutup sarnpai waktu penanaman tibs 

( pada peITllulaan musim hujan) 

2.	 Penyiapan bibit 

a} Menyediakan bibit Belimbing Dews Depok dari penangkar benih yang 

telah dikensl mutunya
 

b) Memilih bibit yang baik, dengan ciri:
 

•	 Bibit berumur 6 bulan atau lebih 

•	 Tinggi bibil aotara 60 - 100 em 

•	 Tinggi mala tempe125 - 30 em di alas leher akar 

•	 Diameter batang I - 1,5 m 

•	 Bt:ntuk batang turus dan tegak 

j.	 Penan<:man 

a} Meletakkan bibit di dekar lokasi lubang tanam 

b) Mencabut ajir dan menaneapkan di sisi tempat lubang taRam 

e) Menggali lubang tanam yang telah ditimbun seukuran polibag 

d) Membuka polibag dengan hali-hati 

e) Meletakkan bibit di dasar lubang tanam 

t) Memadatlcan tanah bagian alas dan disiram 

g) Menancapkan ajir 5 - to em dari bibit yang baru ditanam lalu diikat 

dengan tali rafia 

4.	 Pemupukan 

a) Menyiapkan pupuk sesuai jenis dan dosis yang akan digunakan (pupuk 

kandang dan NPK) pada lempat yang telah ditentukan
 

b) Memberikan pupuk sesuai dengan Tabel I
 

41193.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIVERSITAS TERBUKA



17 

c) Memasukkan pupuk ke dalam lubang tanam lain ditutup 

Tabet I. Pemupukan belimbing berdasarkan waktu, jenis, dan dosis 

Waktu pemupukan Jenis dan dosis pupuk 

Pupuk kandang (kg) NPK (15:15:15) (kg) 

3 12 bin setelab lanam 20·30 0,2 0,3 (tiap 3 bin) 

0,4 - 0,6 (tiap 3 bin) 1- 3 tho setelah tanom 30·40 

> 3 tho setelah tanam 40·60 0,7 1,0 (tiap 3 bin) 

Sesuai dosis anjuran 3 - 4 minggu sekali pada 
tanaman Droduktif 

Pupuk daun 

SUmber: Direktoral Budidaya Tanaman Buah & Dirjen Hortikultura (2006) 

5.	 Pengairan 

a) Menyiapkan alat dan bahan pengairan 

b) Melakukan pengairan secara berkala 

c) Menghentikan pengairan bila tanah telah cukup lembab 

6.	 Pemangkasan 

a) Pemangkasan pemeliharaan 

•	 Mempersiapkan peralatan yang akan dipergunakan uotuk memangkas 

•	 Melakukan identifLkasi bagian yang akan dipangkas, seperti (I) 

cabanglranting yang tidak menghasilkan buah, (2) cabanglranting yang 

mengarah ke dalam tajuk moaman, (3) cabanglranting yang kurus, 

herdaun kedl, dan kurang sioar matahari. (4) cabang/ranting yang 

rusak/tcrserang organisrne pengganggu lanaman, (5) cabang/ranting 

yang saling silang, dan (6) cabang/ranting yang mati 

b)	 Pemangkasan peremajaan 

•	 Mempersiapkan peralalan yang akan digunakan untu memangkas 

•	 Melakukan identifikasi bagian yang akan dipangkas. yaitu (I) 

cabang/ranting yang tidak produktif, (2) cabang/ranting yang rusak 

terserang penyakit, dan (3) cabang/ranting yang mati. 

•	 Pemangkasan dilakukan setelah paneo buah berakhir 

•	 Mengolesi bagian yang terpotong dengan lilin alau bahan penutup 

luka 
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•	 Meletakkan basil pangkasan pada keranjang dan diangkut ke tempat 

pembuangan 

•	 Dilakukan penempelan mala tunas pada salah satu alau lebih calon titik 

tumbuh dari bagian batang bawah (apabila akan dilakukan penggantian 

varietas dengan varietas Dewa) 

7.	 Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

a) Melakukan pengamatan OPT di kebun seearn leralur dan berkala 

b) Mengenalijenis OPT, serangan. dan musuh alaminya 

e) Memperkirakan OPT yang pedu diw8spadai dan dikendalikan 

d) Mengkonsultasikan bila ditemukan gejala serangan OPT dengan petugas 

hama dan penyakit (pHP) setempat bila ditemukan keraguan dalam 

pengendaliannya 

e) Melakukan pengendalian sesuai dengan saran PHP 

8.	 Sanitasi kebun 

a) Membersihkan gu1ma yang tumbuh di sekitar tanaman 

b) Memasukkan dauD, sisa gula maupun buah yang rusaklbusuk ke dalam 

keranjang dan memasukkan ke tempat lubang dan menimbunnya, 

9.	 Penjarangan buah 

a) Melakukan penjarangan buah saat buah berukuran 2 - 3 em alau 15 - 20 

hari sejak bunga mekar 

b)	 Membuang buah, bila (1) bentuk dan ukurannya tidak nonnal, (2) buah 

tcrsernng OPT, (3) buah terdapat di ujung ranting/eabang. (4) dalam satu 

dompolan terdapat lebih dari 2 buah 

e)	 Buah hasil penjarangan ditempatkan pada kantung plastik, selanjutnya 

ditimbun dalam tanah 

10. Pembungkusan buah 

a) Memotong bagian pojok plastic pembungkus 

b) Memasukkan plastik pembungkus dan tali raria ke dalam karung plastik 

bekas 

e) Melakukan pembungkusan buah 

d) Mengikat mulut kantong pembungkus pada pangkal langkai buah dengan 

eukup longgar 
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11. Panen 

a) Penentuan saat panen 

•	 Melakukan pengamatan visual 

•	 Mengecek berdasarlcan tanda warna pada tali bamboo atau tali rafta 

berwama, menandakan umur buah dan kematangan
 

b) Pemetikan buah
 

•	 Memetik buah hila telah sesuai dengan tiogkat kemasakan yang 

diinginkan 

•	 Memasukkan buah yang telah dipetik ke kemnjang bambu 

12. Pembersihan, SQrtasi dan grading 

a) Pembersihan 

•	 Melakukan pembersihan buah dengan hati-hali 

• Memisahkan buah yang tetah dibersihkan pada keranjang pengumpul 

b) Sorta,i dan grading 

•	 Mempersiapkan, memeriksa kebersihan tempst, slat dan bahan yang 

akan digunakan 

•	 Meyiapkan wadah untuk sortasi buah 

•	 Memisahkan buah berdasarkan (I) keseragaman warns buah, (2) ada 

tidaknya caeat buah. (3) normal tidaknya bentuk dan ukur.an buah, 

dan (4) ada tidaknya serangan OPT pada buah 

•	 Mengelompokkan buah sesuai dengan kelasnya, yaitu (L) kelas A 

(buah dengan berat > 500 grlbuah. (2) kelas B (buah dengan berat > 

400 gr/buah), dan (3) kelas C (buah dengan bera! > 300 grlbuah) 
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KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

Kerangka Berpikir 

Petani yang tangguh dalam berusahatani adalsh petani yang mempunyai 

kemampuan untuk melihat tantangan dan peluang ke depan. Kondisi tersebut 

dapat dicapai bila petani diberi kekuatan sehingga mampu mengendalikan masa 

depannya dalam meningkatkan taraf hidupnya. Melalui kegiaum kelampak tani 

tersebut, maka petani dapat belajar melihat potensi yang dimiliki. Kelompok tani 

berperan sebagai (1) kelas belajar. (2) unit produksi usahatani. (3) wahana 

keIjasama anggota kelompok dan antara kelompok dengan pihak lain. Kerangka 

berpikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

Faktor Intemal: 
- Umur (Xl) 
- Pendidikan formal (Xl) 
- Pendidikan nonformal 

(JO) 
- Luas lahan garnpan (X4) 
- Persepsi anggot.a 

terhadap kepemimpinan 
dan kerjasama kelompok 
(X,) 

- Molivasi (X6) 
- Pengalaman 

berosahaa-.ni (X:') 

Ftlktor Eksleroal: 

- Aksel! anggota lerhadap 
intimnasi (X8) 

- KclerlibalaIl anggota 
dalarn kegialan 
kelornpok tX9) 

- Manfaat yang diperoleh 
anggola dari keJompok 
(X 10) 

J 

Persepsi aoggotll 
ierhadap prUR 
kelompok tlIqj 

sebagal (Y I) 

.	 Ke1as be1ajar 
•	 Unit produksi 

usahalani 
- WWIUI: kerjasama 

I<--->
 

KemampU.IlD 
Inggota kelompok 
dal8m peoenpan 
teknologl yang 
meliputi : 

(Y2) 
• Penguasaon 

teknologi 
budidaya 

• Pemanfaatan 
saprodi 

•	 Pemlehan 
kredit dan 
pemasaran 
hasH 

GDmbar I. Kerangka berpikir penelitian persepsi anggota terhadap peran 
kelompok tani pada penerapan telnologi usahatani belimbing 
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PeDelirian ini akan mengkaji persepsi anggota terhadap perno kelompok tani 

sebagai (I) kelas belajar, (2) unit produksi usahatani, dan (3) wabana keljasarna. 

Kemampuan anggota dalam penerapan teknologi usahatani dapat dilihat dari : (1) 

penguasaan teknologi budidaya, (2) pemanfaatan sarana produksi, dan (3) 

perolehan kredit dan pemasaran hasil. Faktor internal anggota kelompok yang 

berhubungan dengan persepsi anggota terhadap peran kelompok tani meliputi : (I) 

umur, (2) pendidikan formal, (3) pendidikan nonformal, (4) luas Iahan garapan, 

(5) persepsi anggota lerhadap kepemimpinan kelompok, kerjasama kelompok, 

kerjasama dengan penyuluh, (5) motivasi. (6) pengalaman berusahatani. Faktor 

ekstemal anggota kelompok yang berhubungan dengan persepsi anggota terhadap 

peran kelompok tani meliputi (I) akses anggora terhadap informasi, (2) 

keterlibatan anggota dalam kegiatan kelompok, dan (3) manfaat yung diperoleh 

dan kelompok. 

Keempat variabel penelitian yang dikaji, yaitu [aktor internal anggota 

kelompok, faktor ekstemal anggota kelompok , persepsi anggota terhadap peran 

kelompok tani, dan kemampuan anggota dalam penerapan teknologi usahatani 

merupakan variabel yang saling berhubungan dalam melihat persepsi anggota 

terhadap peran kelompok dalam penerapan teknologi usahatani belimbing. 

Hipote3is 

I.	 Terdapat hubungan yang nyata antara persepsi anggota terhadap peran 

kelompok tani dengan kemampuan anggota dalam penerapan teknologi 

usahatani belimbing. 

2.	 Terdapat hubungan yang nyata antara [aktoT internal dan ekstemal anggota 

kelompok tani dengan persepsi aRggota terhadap peran kelompok tanL 
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METODEPENELITIAN 

LokasJ dan Waktu Penelitilo 

Lokasi penelitian adalah di wilayah Kelurahan Pasjr Putih, Kecamatan 

Sawangan, Kota Depok, Provinsi Jawa BaraL Lokasi ini dipilih setelah dilakukan 

prasurvei sebanyak tiga kali. Pertimbangan dipilihnya lokasi ini adalah brena 

daerah tersebut merupakan salah satu daerah penghasil belimbing varietas Dewa 

yang merupakan komoditas unggulan kota Depok. Jangka waktu dari 

ujicoba sampai dengan pengumpulan data di lapaogan adalah sekitar empat bulan, 

yaitu sejak bulan Februari sampai dengan bulan Mei 2009. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalsh anggota kelompok tani yang berada di Kelurahan 

Pasir Putih, Kecamatan Sawangan, Kota Depok, Propinsi laws Barat. 

Pengambilan sampel dilakukan pads empat kelompok lani belimbing yang ada di 

Kelurahan Pasir Putih dengan jumlah 40 orang. Sampel dipilih secarn aeak 

sederhana sebanyak 70% dari seluruh anggota pada empat kelompok tani 

belimbing. 

RancaDgaD PenelitiaD 

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif korelasional dengan 

menggunakan metode survei untuk menjelaskan hubuagan dan pengujian 

hipotesis antam beberapa variabel pcnelitian terpilih berdasarkan kajian teoritis 

dan pennasalahan yang ada di lokasi penelitian. Adapun variabel penelitian yang 

dimaksud adalah karakteristik anggota kelompok baik internal maupun ekstemaJ, 

persepsi anggota terhadap peran kelompok tani dan kemampuan anggota 

kelompok dalam penerapan teknologi usahatani 

Data daD InstrumeDtasi 

Data 

DaJam penelitian ini dikumpulkan dua jcnis data, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primcr meliputi karakteristik internal dan ekstemal anggota 

kelompok., persepsi anggota terhadap peran kclompok tani, dan kemampuan 

anggota kelompok dalam penerapan teknolcgi usahatani. Data sekunder diperoleh 
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dart pemerintah setempat, instansi terkait di wilayah penelitian, yang berfungsi 

sebagai pendukung dan pelengkap data primer. 

Iostrumeotasi 

Instrumentasi merupakBn keragaman alat yang digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian. [nstromen pengumpulan data dalam penelitiao ini 

menggunakan teknik obeservasi ke lahan usahatani respondeR, dan wawancara. 

Wawancara dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang telah disusun secara 

terstruktur sehingga dapat dikelahui informasi atau data masing-masing variabel 

penelitian. 

Validitas dan Reliabilita! Instrumen 

Valldita! lostrumen 

Vji validitas instromen yang dilakukan adalah menggunakan validitas 

konstruk yang merojuk pada apakah kuesioner tersebut mengukuT kerangka 

konsep yang jelas. Koosep yang akan diukur hams didefinisikan- dan dibuat 

kerangka konsep terlebih dahulu berdasarkan studi literntur, diskusi dengan para 

ahU, dan mcnyakan pada responden. 

Instromen penelitian diuji dengan melakukan uji coba di salah satu 

kelompok tani belimbing yang mempunyai karakteristik sarna dengan kelompok 

tani sampel denganjumlah responden sebanyak 20 orang. 

Reliabilitas Instrumeu 

Reliabilitas instrumen adalah indeks yang menunjukkan ketcpatan alat 

terse but untuk. mengukur apa yang diukumya. Reliabilitas menunjukkan 

konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama 

(Singarimbun & Effendi 2006). Suatu alat ukur dikatakan mempunyai reliabilitas 

yang tinggi apabila alat ukur tersebut mempunyai sifat kekonsistenan, kestabilan 

dan ketepatan, jika alat tersebut digunakan berulang kali terhadap suatu gejala 

yang sarna walaupun dalam waktu yang berbeda. Uji reliabilitas dalam penelitian 

ini menggunakan Cronbach-alpha. 

Uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien reliabilitas untuk variabel pcrsepsi 

anggota terhadap peran kelompok tani sebagai kclas belajar, unit produksi 

usahatani, dan wahana kerjasama sebesar 0,847 dan untuk variabel anggota dalam 

penerapan teknologi usahatani sebesar 0,757. Oleh karena rlOwl lersebut lebih 
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besar dari rQlbe[ (_ O,lI5 ; <ill ~ 18) sebesar 0,44, mab berdasarkan nilsi reliabilitas 

tersebut, instrumen termasuk reliabel. 

PengampulaD Data 

Penelitian dilakukan di empat kelompok tani di Kelurahan Pasir Puti, 

Kecarnatan sawangan, kota Depok. Penelitian dilakukan beberapa tahap, mulai 

dari pembuatan rencana penelitian melalui penelusuran data sekunder, kunjungan 

lapangan, ujicoba instrumen, dan pengumpulan data. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dcngan menggunakan 

kuesio,er yang .elab rerstuktur benlasarkan (I) umur. (2) pendidikan fonnal. (3) 

pendidikan nonfonnal. (4) luas lahan garnpan. (5) persepsi anggota lerhadap 

kepemimpinan kelompok, kerjasama kelompok dan penyuluh, (6) motivasi, (7) 

pengataman berusahatani, (8) uses anggota terhadap infonnasi, (9) keterlibatan 

anggota dalam kegiatan kelompok, (10) manfaat yang diperoleh dan kelompok, 

(II) persepsi anggota terhadap pernn kelompok sebagai kelas belajar, (12) 

persepsi anggota terhadap peran kelompok sebagai unit produksi usahatani, (13) 

persepsi anggota terhadap peran kelompok sebagai wahana kerjasama, (11) 

kemampuan anggota dalam penguasaan teknologi budidaya, (12) kemampuan 

anggota dalam pemanfaatan sarana produksi. dan (13) kemampuan anggota dalam 

perolehan kredit dan pemasaran hasil. 

AD8Jisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Deskriptif yaitu 

dengan menampilkan distribusi frekuensi, dan persentase, serta anal isis statistik 

inferensial dengan menggunakan uji korelasi Rank Spearman pada taraf 

kepercayaan 0,05% dengan rumus (Siegel 1992): 

N 

6"[.d', 
rs= 1- I-I 

N J -N 

Keterangan : 

r, = koefisien korelasi peringkat Rant Spearman 

d, = selisih antara peringkat bagi x, dan y; 

N = banyaknya pasangan <.lata 
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Delintsl Operasional 

Definisi operasional dari faktor totema), faktor ekstemal, persepsi anggota 

kelompok tani terhadap peran kelompok tani serta kemampuan anggota kelompok 

dalam penerapan teknologi usahatani akan disajikan dalam Tabel2, 3, 4, dan 5. 

Tabel2 . Definisi operasional, indikator, dan pengukur vanabel faltor-faktor 
internal 

No Peubab r Indikator DefinislOpera,ional Pengukur 

I. Urnur Jumlah tahun lama hidup lamanya hidup yang Umur responden saat ulang 
yang sudah dijalani sudah dijalani tahun terakhir dalam skala 
sampai dengan saat responden sejak tlhU" 
penetitian dilahirkan sampai 

dengansaal 
wawancara 
dilaksanakan 

2. Pendidikan 
Pannal 

JumJah tahun lamanya Lamanya pendidikan Juml8h tahUCI larnanya 
responden mengikuti ronnal yang pemah mengikuti pendidikan 
pendidikan formal diikuti responden formal 

sampai dengan 
dilakukan wawancaea 

3. Pendidikan 
Nonfonnal 

Pelatihan. Jrunjungan Kegiatan lamanya Jumlahjam dalam 
lapang, magang yang pembelajaran melalui memperoleh pelatihan, 
pemah diikuti. pelatihan, kunjungan kunjungan lapang, magang 

lapang, magang yang 
be,·hl:bu.,gan dengan 
usahatani beLimbing 

4. Luas lahan 
garapan dan 
status 
kepemilikan 
lahan 

Jun.lah satuan luas lahan Jumlah satuan luas Satuan luas dalam m2 

yang diusahakan lahan yang 
responden untuk diusahakan 
berusahatani. yang responden untuk 
dinyatakan dalam saluan berusahatani 
m' 

L, 1 ~ ~ 
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5. Persepsi a. Pandangan responden Pandangan responden 
responden ter!Iadap terhadap
 
terhadap
 kepemlmpinanl kepemimpinanl 
k.elompok tani kepengurusan dalam k.epengurusan dalam 

kelompok kelompok 

b. Pandangan responden Tingkat kerjasama 
terhadap kelompok kelompok dengan 
dalwn melakukan anggota kelompok 
kerjasama dengan laWgapoktan 
anggota kelompok lain! 
gapo~ 

c. Pandangan responden Tingkat kerjasama 
terhadap keJompok kelompok dengan 
dalam rnelakukan uengan pe>Jyu!uh 
kerja.sama dengan 
penyu)uh 

Motivasi a. MoUf6. Keinginan yang 
terdapat dalam did 
individu yang 
merangsang 
melakukan tindakan J:if ,",ponde.
bergabung dalam 
kelompok tani 

~---~-

Skar I komunikasi satu 
arnh 

Slcor 2 == penyaluran dana 
dan saprodi 
ditujubm hanya 
lUltuk anggota 
tertentu 

Skar 3 = memenuhi semua 
kebutuhan 
usahatani 
anggotanya 

Skar 4 == rnemotivasi dan 
rnencari peluang 
bagi anggota 
untuk memajukan 

Skar I = tidak ada 
ke!jasama 

Skar 2 = asal kerjasama 
Skar 3 = kerjasama 

Wltuk kepentlngan 
masing-masing 
k.elompok 

Skar 4 = kerjasama saling 
menguntungkan 
usahataninya 

Skar I = tidak ada 
keljasa:na 

Skor 2 = mencotJa 
kerjasama 

Skar 3 = kerjasama 
untuk 
memperoleh 
bantuan 

Skar 4 = kerjasama 
untuk 

pengembangan 
kelompok 

Skor I = tidak ada motivasi 
apapun 

Skor 2 "" mendapal 
pengakuan dan 
anggota yang lain 

Skor 3 = menambah 
temanlbersosialisasi 

Skor 4 = tempat untuk 
mengembangkan 
usahatani 

I 
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b. Kebutuhan Kebutuhan reponden SkaT J sekOOar 
yang ingin dipenuhi berkwnpul 
selama bergabung bersama ternan 
menjadi anggota Skor 2 = rnendapatk6f1 
kelompok ternan untuk 

berdiskusi 
tentang 
usahatani 

Skar 3 0= memperoleh 
bantuan samna 

produksi, 
teknologi, pasar 

Skar 4 = mendapat 
infommsi 

pengembangan 
usahatani 

c.IIarapan Harapan responden Skor 1 = menjalin 
bergabung menjadi kerjasama 
anggota kelompok antar anggota 

dengan lebih 
cmt 

Skor 2 = mengetahul 
infonnasi lentang 
pemasaran 

Skor J = menambah 
peooapatan 
keluarga 

Skar 4= menambBh 
pengewhuan, sikHp 
dan ketrampilan 
usabatani 

7. Pengalaman Jumlah tahun lamanya Lamanya responden Jumlah tahun lamanya 
berusahatani responden melakukan ikut melakukan respondell melakukan 

kegiatan usahatanl 
belimbinl! 

kegiatan usahatani 
belimbinl! 

kegiatan IJsahatani 
belimbing I 
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Tabel 3 . Definisi operasionaL, indikator. dan pengukur variabel faktor eksternal 

No Peubab lodikator Dennlsl Operasloo.1 Pengllkur 

I. Akses anggota Tingkat akses 
terhadap responden terhadap 
'woller media Massa. untuk 
infonnasi mendapatkan 

informa.~i tentang 
a. Media elektronik usahatani Skor 1 := sebagai 

(lV. radio, internet, selingan 
hpj Skor 2 = sebagai 

hiburan 
Skor 3 = mengetahui 

pengalaman 
orang lain 

Skor 4 = samoa 
komunikasi 

dM 
memperoleh 
infonnasi 
usahat.ani 

b. Media nonelektronik Skor I = sekedar 
(poster, brosur, selingan 
majalah, buku) Skor 2 = sekedar 

membaca 
Skor 3 = mengetahui 

pengalaman 
orang lain 

Skor 4 = sarana 
komunikasi 

dM 
memperoleh 
informasi 
tentang 
usahalani 

c. Interpersonal Skor I = untuk 
(pedagang, tengkulak. silaturahmi 
penyuluh. petani lain di Skor 2 = untuk 
luar kelompok.. komunikasi 
kelampok) tentang 

berbagai hal 
Skor 3 = saling 

bertukar 
pengalaman 

Skor 4 = memperoleh 
informasi 
untuk 

LL pengembangan J 
usahatani 
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2. Keterlibatan 
anggota dalam 
kegiatan 
kelompok i!I. Keterlibatan dalam Tingkat dimana 

pengambilan keputusan responden 
mengkaitkan dirinya 
ke keJompok dan 
secara aktif 
berpartisipasi di 
dalamnya 

b. Tingkat kontribusi Tingkat kontribusi 
responden teriladap responden terhadap 
kelom:x>k k~lompok 

Manfaat yang 3. Manfaat yang diperoleh Manfaat yang 
diperoleh dati responden setelah diperoleh responden 
kelompok bergabung menjadi setelah bergabung 

anggota kelornpok tani menjadi anggota 
kelornpok tani 

--L 

Skat I = tidak
 
melibatkan
 
anggota
 

(anggota tidak 
dalang di 
pertemuan 
kelompok) 

Skor 2 = anggota
 
datang ke
 
pertemuan
 
kelompok,
 
sebagai
 
p.:ndengar
 

Skot 3 = sebagian 
aoggata 
dilibatkan 
dalarn 
pengambilan 
keputusan 

Skar 4 =	 seluruh 
anggorn. 
terJibat aktif 
dalam 
pengambilan 
keputusan 

Skot I =asa! mengik uti 
Skor 2 = tingkat upaya 

mendalami 
kelompok 

Skar 3 = tiogkat 
p.:menuhan 
kebutuhan 
melalui 
kelompok 

Skar 4 = 1iogbt upaya 
pengembangan 
kelompok 

Skat I ~, tidak 
memperoleh 

manfaal 
apapun 

Skor 2 =	 rnendapal
 
ternan
 

Skor 3 =	 mendapat 
bantuan unlUk 
usahatani 

Skor 4 =mendspat
 
infonnasi
L. L 
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, 

un!uk 
pengembangan 
usahatani 
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Tabe14. I>efinisi operasional. indikator, dan pengukur variabel persepsi anggota 
kelornpok lllni terhadap pecan kelompok lllni 

No Peubab Indikator Definisi Operasion.a' Pengukur 

I. Persepsi 
anggota 
kelompok lani 
terhadap peran 
kelompok tani 
sebagai kelas 
belajar 

Fasililas dan 
motivasi 
belajar 

a. Kelas belajar 

b. Suasana belajar 

c. Motivasi belajar 

Cara pandang anggota 
kelompok tani terhadap 
peran kelompok lani 
sebagai kelas belajar 

Manfaat yang diperoleh 
dan kelompok sebagai 
kelas belajar 

SUa5anB atau iklim 
belajar responden 
dalam kegiatan kelas 
belajar kelompok tani 

HaJ~hal yang rnembuat 
responden mengikuti 
kelas beJajar kelompok 
tani 

Skar I ",. sebagai tempat 
herkumpul 

Skor 2 ",. sebagai tempat 
bertukar 
infonnasi 

Stor 3 "" sebagai tempat 
memperoleh 
solusi untuk 
memecahkan 
masalah 

Skor 4 == sebagai tempat 
untuk. mellgem
bangkan 
usahBtani 

Skor 1 "" saling bersaing 
untuk mendapat 
perhatian 

Skor 2 '" saling akrab 
satu dengan 
yang lain 

Skor 3 '= saling menghar
gai aotar ber· 
bagai pendapat 

SkaT 4 = saling 
bertukar pikiran 
untuk 
mernecahkan 
rnasalah 

Skor 1 = diharU5kan 
kelompok 

Skor 2 = mengisi waktu 
kosong 

Skor 3 ,-- menambah 
pengelahuan 

Skor 4 = memecahkan 
masalahdi 
lapangan 

-~ 
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2. Persepsi Cara pandsng anggola 
anggota k.elompok tani terhadap 
kelompok tBni peran kelompok lBni 
terhadap peron sebagai unit produksi 
kelompok tBni usahatani 
sebaglli unit 
produksi 
usahatani 

a . .Ketersediaan Ketersediaan sarana SkoT 1 '" orang tualsendiri 
samoa produksi produksi (bibit. pupuk, SkaT 2 '" sesarna petani 

pestisida, dan alat bukan anggota 
usahatani lainnya) yang SkaT 3 '" toko/pasar 
dibuttlhkan responden Skor 4 = gapoktan 
yang <lapat dipenuhi kelompok 
oleh kelompok tani 

b.Penggunaan Penggwwan tekuologi Skot I =orang tualscndiri 
teknologi usahatani yang SkaT 2 = sesama petani 
usabatani dianjurkan oleh (bukan anggoca) 

k.elompok tani kepada SkaT 3 =penyuluh 
responden rnulai dari SkaT 4 = kclompok 
penyiapan laban, 
penyiapan bibit, 
penanaman, 
pcmupukan, pengairan, 
pemangkasan, 
pengendalian OPT, 
sanitasi kebun. 
penjarangan buah, 
pembungkUSWl buah, 
panen dan 
pembersihan, sortasi, 
grading 

3. Persepsi Carn pandang anggota 
anggota kelompok tani terhadap 
kelompok tani peran kelompok tani 
terhadap peran sebagai wahana 
kelompok tani kerjasama 
sebagai 
wahana 
kerjasama 

a. Kerjasama dalam Kerjasama dalam Skor I = bantuan 
pencarian pcncarian infonnasi tengkulak 
infonnasi tentang pendanaan Skor 2 == banlUM 

pendanaan yang dilakukan lembaga 
responden dengan perkreditan 
kelompok. tani Skor 1 == modal sendiri 

ISkor 4 ~ bantuan dari 
gapoktan/ 
kelomook tani 
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b. Kerjasama dalam 
pencarian 
informasi 
pemasaran 

Kerjasama dalarn 
pencarian informasi 
peluang pasar hasH 
komoditas yang 
dilakukan antara 
responden deng8ll 
kelompok tani 

Skor I = dijual ke 
tenglrulak 

Skor 2 = dijual ke 
pasar 

Skat 3 = ke kelompokl 
gapok1an 

Skor 4 = dijual ke 
kopernsi 

L 
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Tabel 5. Definisi operasional, indikator, dan pengukur variabel kemampuan 
anggota kelompok tani dalam penerapan teknologi usahatani 

No Peubah Indikator Definisi OperasioDal Pengukur 

1. Kemampuan 
anggota 
kelompok tani 
dalarn 
penguBSaaIl 
teknologi 
budidaya 

a Kemampuan responden KemampuaI1 Mampu diukur dati : 
dalam penyiapan lahan responden dalam I. Pemtersihan laban 

pembersihan laban, 2. Pengajiran 
pengajiran, 3. Pembua:tan lubWlg 
pembuatan lubang tanwn 
tanam dan penutupan 4. Penutupan lubang 
lubang tanam tanwn 

Skar I = bila I kegiatan 
Skar 2 '= bila 2 kegiatan 

- Skor 3 = bila 3 kegiatan 
Skor 4 = bila 4 kegiatan 

b. Kemampuan responden Kemampuan Mampu diukur dari : 
dalam penyiapan bibit responden dalam I.Menentukan bibit 

pemilihan bibit yang yang memiliki tingkat 
baik keserngaman 

2.Memisahkan amam 
bibit yang sehat dan 
yang terkena hama 

3. Memisahkan antara 
bibit yang smat dan 
yang terkena 
penyakit 

4. Menentukan bibit 
yang mempunyai 
daya tumbuh yang 
baik 

Skor I = bita I kegiatwl 
Skor 2 = bUa 2 kegiatan 
Skor 3 ;= bila 3 kegiatan 
Skor 4 = bila 4 kegiatan 

c. Kemampuan responden Kemampuan Mampu diukur dari : 
dalam penanaman responden dalam I.Melelakkan bibit di 

menanam bibit sekitar pertanaman 
2. Memperkirakan 

LL ~ J 
kedalaman lubang 
tanam I 
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3.Menyobek polibeg 
bibit dengan hati-hati 

4. Menimboo tanah 
setinggi leher akac 

Skor 1 == bila I kegiatan 
Skor 2 = bila 2 kegiatan 
Skor 3 =bila 3 kegiatan 
SkOr 4 = bila 4 kegiatan 

d. Kemampuan ~sponden Kemampuan Mampu diukur dari : 
dalam pemupukan responden dalam J • Mernilih jenis pupuk 

melakukB.n yang tepat 
pemupukan sesuai 2. Memberikan dengan 
dengan jenis, dosis, dosis yang tepat 
waIctu. dan cam yang J. Memberikan dengan 
tepat waktu yang tepat 

4. Memberikan dengan 
calli yang tepal 

Skor I '" bila I kegiatan 
Skor 2 = bila 2 kegiatan 
Skor 3 = bila J kegiatan 
Skot 4 = bila 4 kegiatan 

e. Kemampuan responden Kemampuan Mampu diuk.ur dari : 
dalam pengairan responden dalam I. memperkirakan 

melakukan pengairnn kebutuhan air 
2. menyooiakan 

kebutuhan air 
3. mengusahakan alat 

,Pengairn..tl
4. menggunakan ala! 

pengairan 

Skor I = bila 1 kegiatan 
Skor 2 = biJa 2 kegiatan 
Skor 3 = biJa 3 kegiatan 
Skot 4 '= bila 4 kegiatan 

f. Kemampuan responden Kemampuan Mampu diukur clari : 
dalam pemangkasan responden dalam 1. memotong cabang 

melakukan rnnaman yang tidak 
pemangkasan bennanfaal 
pemeliharaaan dan 2. memotong ranting 
pemangkasan tanaman yang tidak 
peremajaan bennanfaat 

3. memolong cabang 
tanam:m yang tidak 
produktif 

14. ~,mo(ong ranting 
tanwnan yang tidak 

_L________ roduktif 
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Skar I - bila I kegiatan 
Skar 2 = bila 2 kegiatan 
Skor 3 = bila 3 kegiatan 
Skor 4 = bila 4 kegiatan 

g. Kemampuan responden Kemarnpuan Mampu diukur dari : 
dalarn pengenalan dan responden dalam I. mengenali jenis 
pengendalian melakukan hama tanaman
 
organisme penganggu
 pengenalan dan 2. mengendalikanjenis 

pengendaHan hams hama tanaman 
dan penyakit 3. mengenalijenis 

penyakit tanarrum 
4.	 mengoodalikanjenis 

penyakit tanarnan 

Skor I = bila I kegiatan 
Skor 2 = bila 2 kegiatan 
Skor J = bila 3 kegiatan 
Skor 4 = bila 4 kegiatan 

h. Kemampuan responden Kemampuan Marnpu diukur dari : 
dalam melalrukan responden dalam I. menjaga kebersihan 
sanitasi kebllll membersihkan gulma lingkllllgan kebun 

2. menjaga kesehatan 
lingkungan kebun 

J. memberikan 
lingkllllgan tumbuh 
yang baik bagi 
pertumbuhan 
taoaman 

4. memulus siklus 
hidup pertumbuhan 
gulma 

SkOT I =bila I kegiatan 
Skor 2 = bila 2 kegiatan 
Skor 3 = bila 3 kegiatan 
Skor 4 = bila 4 kegiatan 

1. Kemampuan responden Kemampuan Mampu diukur dari : 
dalam melabJkan responden dalam I. menyiapkan alat 
penjarangan buah melakukan untuk pen,jarangan 

penjarangan buah buah 
2. memperkirakan 

ukuran buah yang 
dijarangkan 

J. memperkirakan 
umur buah yang 
dijarangkan 

4. memperkirakan 
buah-buah yWlg 
dijarn~__LL l 
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Skor I = hila I kegiatan 
star 2 == hila 2 kegiatan 
Skar 3 = hila 3 kegiBtan 
Stor 4 ':= hila 4 kegiatan 

j. Kemampuan responden Kemampuan Mampu diukur dad: 
dalam melakukan responden dalam 1. mengenali bahan
pembungkusan buah melakukan bahan pembungkus 

pembungkusan buah buah 
2. menentukan bahan

bahan pembWlgkus 
buah yang tepat 

3. memaltami telaUk 
pembungkusan buah 
yang benar 

4. mempraktekkan 
teknik 
pembungkusan buah 
yang benar 

star 1 =bila I kegiatan 
Skor 2 = bila 2 kegiatan 
Skor J =hila 3 kegilltan 
Skar 4 = bila 4 kegiatan 

k. Kcmampuan responden Kemampuan Mampu f1iukur dari : 
dalam melakukan responden dalam 1. memper.>iapkan alat 
panen menentukan saat panen yang 

panen dan pemetikan dibutuhkan 
buah 2. menentukan saat 

panen yang tepat 
J. rnenentukan ukuran 

buah yang dipetik 
4. teknik pemetikan 

buah yang benar 

Skar I =bila I kegiatan 
Skar 2 =bila 2 kegiatan 
Skar 3 =hila 3 kegiatan 
Slor 4 -= bila 4 kegiatan 

L Kemampuan responden Kemampuan Mampu diulrur dari : 
dalum melakukan responden datam I. menyediakan a1at· 
pembersihan, sonasi melakukan alat untuk melakukan 
dan grading: pembersihan, sortasi, pembersihan, sortasi, 

dan grading grading 
2. membersihkan buah 
J. mem1lih buah yang 

baik 
4. memisahkan buah 

yang baik dan tidak 

1  . baik 
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Skor 1 =- bila 1kegiatan 
Skor 2 = bila 2 kegiatacl 
Skor 3 = bila 3 kegiatan 
Skor 4 = bila 4 kegiatan 

2. Kemampuan a.Kemampuan responden Kemampuan Mampu diukur dari : 
anggota dalam memanfdatkall responden Wlcuk I. memanfaatkan bibLt 
kelompak tani 
dolam 

sarana produksi yang 
berupa bibil 

memanfaatkan bibit 
bermutu 

yang berumur 6 
bulan amu lebrn 

pemanfaatan 2. memanfaatkan 
sarana tinggi bibit antal'll 
produksi 60-100 em 

3. memanfaatkan tinggi 
mata tempe! 25  30 
em di atas leher akar 

4. memanfaatkan 
diameter batang 1
1,5 em serta bentuk 
batang lurus dan 
regale 

Skor I =- bila I kegiatan 
Skor 2 "" bila 2 kegiatan 
Skor 3 "" bila 3 kegiatan 
Skor 4 "" bila 4 kegiatan 

b.Kemampuan responden Kemampuan Mampu d;ukur dari : 
dalam meman faatkan responden daJam 1. memperkirakan 
sarana produksi yang memanfaatkan pupuk kebutuhan pupuk 
berupa pupuk yang sesuai anjuran untuk luas lahan 

yang ditanami 
2. memilih jenis pupuk 

y<ltlg tepat 
3. memberikan pupuk 

dengan dosis. wakru.. 
dan carn yang tepat 

4. mengenali tanda
tanda tanaman yang 
kurang, cukup, dan 
keleblhan pupuk: 

Skor I '" bila I kegiatan 
Skor 2 '" bila 2 kegiatan 
Skor 3 '" bila 3 kegiatan 
Skor 4 '" bila 4 kegiatan 

Mampu diukur dati : 
c.Kcmampuan responden Kemampuan 1. memperkirakan 

dalam memanfaatkan responden dalam kebutuhan pestisida 
saralla produksi yang mcmanfftutkan untID:: luas lahan 
berupn pestjsida pestisida yang sesun; yang ditanami 

----  aniuran 2. memilih lenis 
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pestisida yang te~t 

3. memberikan 
pestisida dengan 
dosis, waktu, 
dan cant yang tepat 

4. mengenali tanda
tanda tanaman yang 
kurnng. cukup, dan 
kelebihan pestisida 

Skar J ",. biJa 1 kegiatan 
Skor 2 "" bila 2 kegiatan 
Skor 3 :::- bila 3 kegiatan 
Skor 4 "" bila 4 kegiatan 

J. Kemampuan 
anggota 
kelompok teni 
dalam 
perolehan 
kredit dan 
pemas""", 

a. Kemampuan reponden 
da1am memperoleh 
kredil 

Kemampuan 
responden da1am 
memperoleh kredit 

Mampu diukur dari : 
I. mencari informasi 

carn kredit 
2. mengerti carn 

memperoleh kredit 
3. mcnjalankan earn 

mempcrolch krcdit 
4. mengevaluasi 

kelebihan dan 
kekurangan cam 
memperoleh kredit 

Skor 1 = bila I kegiatan 
Skor 2 = bila 2 kegiatan 
Skor 3 = bila 3 kegiatan 
Skor4 = !:lila 4 iwgiat.2n 

b. Kemampuan responden 
d£llam memasarkan 
hasH pertanian 

Kemampuan yang 
dilakukan responder! 
untuk memasarkal\ 
hasil agar dipcroleh 
hargajual yang 
menguntungkan 

Mampu diukur dari : 
1. mencari informasi 

tempat pemasatan 
hasil 

2. mengerti cara 
memasarkan hasil 

3. menjalankan earn 
memasarkan hasiJ 

4. mengevaluasi 
kelebihan dan 
kekurallgan cam 
memasarkan hasil 

Skor I == bila I kegiatan 
Skor 2 ,-- bilo 2 kegial.an 
SkQr 3 = bila 3 kegiatan 
Skor 4 '" bila 4 kegiatan 
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Ketenlngan : \abel skor dalllffi variabel pmepsi responden terhadap kepemimpinan kelornpok, 

kerjl1!l8lTl8 kelompok dan penyuluh, motivssi, akses anggota terhlldap sumber 

informasi. keterlibatan IlnggotA dalllffi b:giatan b:lompok, persepsi anggota 

terhadllp kelompok tani sebagai kelas belajar, persepsi anggota terhadap peran 

keJompok tani sebagai unil prnduksi usahatani, persepsi anggota terhadap perlln 

kelompok tanj sebagai wahana kerjasarna, kemllffipuan anggotA kelompok dalllffi 

penguasaan teknologi budidaya, kemllffipuan 3Oggota kelompok dalllffi 

pemanfaatan samna produksi, kemampuan anggota dalam perolehan kredit dan 

pemasllTll1\ hasiJ adalah penjurnJahan skor yang diperoleh pqda mssing-masing 

indikBtor 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelilian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

(1)	 Persepsi anggota terhadap peran k.elompok tani sebagai kelas belajar, unit 

produksi usahatani, dan wahana kerjasama tergolong cukup baik. 

(2) Kelompok sebagai kelas belajar memaknai kelompok bukao sebagai tempat 

secara fisik, tetapi Iebih pada dimana anggota bertemu dengan suasana yang 

akrab, saling menghargai pendapat antar anggota, tempat uotuk memecahkan 

mosalah dan berdiskusi masalah usahatani. 

(3) Kelompok sebagai unit produksi usahatani baru berperan uotule memfasilitasi 

pendistribusian, tetapi belurn memfasilitasi pengadaan sarana. produksi untuk 

anggota kelompok. 

(4) Kelompok sebagai wahana kerjasama telah menjalin kerjasama permodalan 

dengan bank Mandiri, dan menjalin pemasaran dengan Koperasi Belimbing 

Dewa Depok, Damun kelompok belum membuat terobosan kerjasarna 

pennodalan dan pemasaran ke tempat lain, untuk altematif pemodalan dan 

pemasaran. 

(5) Kemampuan anggota terhadap penempan tdrno!ogi usahatani tergolong tinggi. 

Anggota kelompok telah mar.Jpu melakulcan semua icegiatan dalam setiap 

tahapon bUdidaya, 75% kegiatan dalam pemanfaatan sarana produksi, dan 

75% kegiatan dalam perolehan kredit dan pemasaran hasil. 

(6)	 Persepsi anggota terhadap kcpemimpinan kelompok, kerjasama dengan 

kelompok lain, dan kerjasama dengan penyuluh menentukan persepsi anggOla 

terhadap pernn kelompok tani sebagai kelas belajar. Semakin baik persepsi 

anggora terhadap kepemimpinan kelompok, kerjasama dengan kelompok lain, 

dan kerjasama dengan penyuluh, maka persepsi anggota terhadap peran 

kelompok sebagai kelas belajar akan semakin baik pula. Luas lahan dan 

pengalaman bcrusahatani menentukan persepsi anggota terhadap peran 

kelompok tani sebagai unit produksi usahatani dan wahana kerjasama. 

Semakin luas lahan dan semakin tinggi pengalaman berusahatani anggota 
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kelompok, maka semakin baik persepsi anggota terbadap peran kelompok 

sebagai unit produksi usahatani dan sebagai wahana kcIjasama. 

(7) Keterlibatan anggota dalam kelompok menentukan persepsi anggota terhadap 

peran kelompok tani sebagai kelas belajar. Semakin sering anggota terlibat 

dalam kegiatan kelompoknya, maka semakin baik persepsi anggota terhadap 

peran kelompok sebagai kelas belajar. Akses anggota lerhadap sumber 

informasi menentukan persepsi anggota terhadap pecan kelompok tani sebagai 

wahana kerjasarna. Semakin tinggi akses anggota terhadap sumber infonnasi, 

maka semakin baik pula persepsi anggota tcrhadap peran kelompok sebagai 

wahana keIjasarna. 

(8) Persepsi anggota terhadap peran kelompok sebagai kelas belajar dan wahana 

kerjasama menentukan kemampuan anggota dalam penguasaan tekonologi 

budidaya dan pemanfaatan samna produksi. Semakin baik persepsi anggota 

terhadap peran kelompok tani sebagai kelas belajar dan wahana kerjasama, 

maka akan semakin tinggi Kemampuan anggota dalam penguasaan teknologi 

budidaya dan pemanfaatan sarana produksi. Persepsi anggo(a terhadap peran 

kelompok tani sebagai unit produksi dan wahana kerjasama menentukan 

kemampuan anggota dalam memperoleh kredit dan memasarkan hasil. 

Semakin baik persepsi anggota sebagai unit produksi usahatani dan wahana 

kerjasama, maka semakin tinggi kemampuan angg0ta dalam memperoler. 

kredit dan memasarkan hasil. 

(9) Persepsi anggota terhadap	 peran kelompok tani belum sepen;Jhnya sesuai 

dengan yang dideskrepsikan oleh Departemen Pertanian. Anggota 

memerlukan kelompok tani terutama untuk saling berinteraksi, saling be1ajar. 

saling memotivasi, saling bertukar pengalaman dan berdiskusi untuk 

pengembangan usahatani. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelilian, maka disarankan : 

Perlu dukungan dari pihak penyuluh yang selama ini belum intensif dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi anggota kelompok dalam pemasaran 

dan permodalan. 
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Lampiran l. Kuesioner Penelitian 

I Kode Responden : 

PERPersepsi Anggota Terhadap Peran Kelompok Tani pada Penerapan Teknologi 
Usahatani Belimbing (Kasus Kelompok Tani Kelurahan Pasir Putih, 
Keeamatan Sawangan, KOla Depok) 

KUESIONER 

Nama 

Alamat 

Kelompok tani 

Kedudukan dalam kelompok 

Tanggal wawancara 

Pewawancara 

SEKOLAH PASCASARJANA 
rAKULTAS EKOLOGI MANUSIA 
INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

2009 
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Mohon kesediaan bapak untuk mengisi kuesioner ioi. Partisipasi bapak kami 

harapkan untuk kelancaran penelitian ini. Terima kasih kami ucapkan atas 

kesediaan bapak untuk meluangkan waktunya untuk kami. 

I. Faktor-raktor Internal 

Silang dan isilah untukjawaban yang saudara anggap paling tepat ! 

1. Berapa umur bapak 7 tahun 

2. Apakah pendidikan formal terakhir bapak 7 

(al Tidak bersekolah 

(b) Lutus SD atau sederajatltidak. lulus SD sampai kelas ..... 

(c) Lulus SMP stau sederajat Itidak lutus SMP sampai kelas .. 

(d) Lulus SMA atau sederajat/tidak lulus SMA sampai kelas . 

(e) Lulus Perguruan Tinggiltidak lulus PT sampai tingkat.. . 

3.	 Apakah. bapak pemah mengikuti pelatihan/k.ursuslkunjungan 

lapanglmagang yang berkaitan dengan usahatani belimbing ? 
()tidak ()ya 

Jika ya, pelatihaTlllkunjungan lapanglmagang apa saja yang pemah diikuti, 

dan berapa lama kegiatan itu dilakukan 

No Nama pelatihan/kunjungan 

lapanglmagang 

Tempat Lama 

pelaksanaan 

Gamlharilbulan) 

Keterangan 

1. 

2. 
-

3. 

4. 

5. 

6. 

4. Luas lanan usanatani, status kepemilikan lanan dan ienis lanan unluk 

usahatani belimbing 
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Luas laban yang Jumlab pohon Status kepemilikan Jenis lahan 
ditanami laban 

(a) lahan gadal 
(b) lahan sewa 
(c) lahan milik 

orang lain dan 
bagihasil 

(d) lahan milik 
orang tua 

(e) lahan milik 
sendiri 

5.	 Menurot bapak kepemimpinan/kepengurosan terhadap anggota kelompok 

(a) komunikasi satu amh 

(b) penyaluran dana dan saprodi ditujukan hanya untuk anggota tertentu 

(c) memenuhi semus kebutuhan usahatani anggotanya 

(d)	 memotivasi dan mencari peluang bagi anggota untuk memajukan 

usahataninya 

(e) lainoya . 

6.	 Menurot bapak hubungan kerjasama kelompok bapak dengan kelompok 

lain/gapoktan? 

(a) tidak ada kerjasama 

(b) <tsa1 kerjasama 

(c) kerjasama untuk kepentingan masing-masing kelompok 

(d) kerjasama saling menguntungkan 

7.	 Menurot bapak hubungan kerjasama kelompok bapak dengan penyuluh ? 

(a) tidak ada kerjasama 

(b) mencoba kerjasama 

(c) kerjasamo untuk mendapat bantuan 

(d) kerjasama untuk pengembangan kelompok 

8.	 Apakah motivasi bapak bergabung menjadi anggota kelompok? 

(a) tidak ada motivasi apapun 

(b) mcndapat pengakuan dan anggota yang lain 

(c) untuk menambah temanJbersosialisasi 

(d) sebagai tempat untuk mengembangkan usahatani 
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lika ada mati r lain, sebutkan . 

9.	 Kebutuhan apakah yang paling ingin bapak penuhi selama menjadi 

anggota kelompok ? 

(a) sekedar berkumpul bersama ternan 

(b) mendapatkan ternan untuk berdiskusi tentang usahatani 

(e) mendapatkan bantuan usahatani (bibit, pupuk, abat) 

(d) mendapatkan infonnasi usahatani (teknologi, pasar) 

(e) lainny&, sebutkan . 

10. Harapan apakah yang paling bapak inginkan selama bergabung menjadi 

anggota kelompok ? 

(a) menjalin kerjasama antar anggota dengan lebili erat 

(b) mengetahui infonnasi tentang pemasaran 

(e) menambah pendapa<an keluarga 

(d) menambah pengelahuan, sikap dan ketracnpihm da(am berusahatani 

(e) lainnya, sebutkan.,.", ..", . 

11. Berapa lama bapak ikut melakukan usahatani belirnbing ? 

a. sendiri, tahun 

b. kelompok, tahun 

12. Apakah sebelum masuk kelompok bapak membudidayakanjenis tanaman 

lain? 

(a) t;dak 

(b) ya
 

Jika ya, sebutkanjenis tanaman yang dibudidayakan .
 

Alasan berganti komoditas .
 

II. Faktor-faktor Eksternal 

13. Apakah bapak mengetahui infonnasi tentang usahatani belimbing melalui 

TV dalam 6 bulan terakhir? ( ) tidak () ya Frekuensi . 

14. Apakah bapak mengetahui infonnasi tentang usahatani belimbing melalui 

radio dalam 6 bulan terakhir? ( ) tidak () ya Frekuensi . 

15. Apakah bapak mengetahui infonnasi tentang usahatani belimbing melalui 

internet dalam 6 bulan terakhir? ( ) tidak ( ) ya Frekuensi . 
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16. Apakah bapak mengetahui infonnasi tentang usahatani belimbing melalui 

hp dalam 6 bulan terakhir ? ( ) tidak () ya Pulsa . 

17. Apakah alassn bapak berhubungan dengan media TV, mdio, dan hp dalam 

kaitannya tentang usahatani belimbing
 

AlasanlKeperluan
Media yang 
digunakan 

TV 

Radio 

Internet 

Hp 

(a) sebagai 
selingan 

(a) 

(b) sebagai 
hiburan 

(b) 

(c) mengetahui 
pengalaman 
orang lain 

(e) 

(d) sarana 
komunikasi 
dan 
memperoleh 
informasi 
usahatani 

(d) 

(a) (b) (e) (d) 

(a) (b) (e) (d) 

(a) (b) (e) (d) 

18. Apakah bapak mengetahui informasi tentang usahatani belimbing melalui 

poster dalam 6 bulan terakhir?( ) tidak () ya Frekuensi . 

19. Apakah bapak mengetahui informasi tentang usahatan! belimbing melalui 

brosur dalam 6 bulan terakhir ?( ) tidak ( ) ya Frekuensi . 

20. Apakah bapak mengetahui infonnasi lenta-ng usahatani belimbing melalui 

majalah dalam 6 bulan terakhir ?( ) tidak ( ) ya Frekut:nsi . 

21. Apakah bapak mengetahui infonnasi tentang usahatani belimbing melalui 

buku dalam 6 bulan terakhir?( ) tidak ( ) ya Frekuensi .. 

22. Apakah alasan bapak berhubungan dengan media poster, brosur. majalah, 

dan buku dalam kaitannya dengan usahatani belimbing 

Media yang AlasanIKeperluan 
digunakan 

(a) sekedar (b) sekedar (e) mengetahui (d) saraoa 
selingan membaea pengalaman komunikasi 

orang lain dan 
memperoleh 
informasi 
usahatani 

~~--_._.-

----~--~-

Poster Ca) (b) (e) (d) 

Brosur (a) (b) (e) (d) 
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Majalah (a) (b)	 (e) (d) 

Buku	 (a) (b) (e) (d) 

23. Apakah bapak mengetahui infonnasi tentang usahatani belimbing melalui 

pedagang dalam 6 bulan tel'3.khif?( ) tidak ( ) ya Frekuensi . 

24. Apakah bapak mengetahui infonnasi tentang usahatani belimbing melalui 

tengkulak dalam 6 bulan terakhir 7( ) tidak ( ) ya Frekuensi . 

2S. Apakah bapak mengetahui infonnasi tentang usahatani belimbing melalui 

penyuluh daLam 6 bulan terakhir?( ) tidak () ya Frekuensi . 

26. Apakah bapak mengetahui informasi tentang usahatani belimbing melalui 

petani di luar kelompok dalam 6 bulan terakhir?( ) tidak ( ) ya 

Frekuensi . 

27. Apakah bapak mengetahui infonnasi tentang usahatani belimbing melalui 

kelompok dalam 6 bulan terakhir?( ) tidak ( ) ya Frekuensi . 

28. Apakah	 alasan bapak berhubungan dengan pedagang, tengkulak, 

penyuluh, petani di luar kclompok, dan kelompok dalam kailannya dengan 

usahatani belimbing? 

Pihak terkait 

Pedagang 

Tengkulak 

Penyuluh 
~~_. 

Petani lain di luar 
kelompok 
Kelompok 

Alasan/Keperluan 

(a) untuk 
silaturahmi 

(a) 

(b) untuk 
komunikasi 
ttng berbagai 
hal 

(b) 

(e) untuk 
pemenuhan 
saprodi 

(e) 

(d) memperoleh 
infonnasi 
pengembangan 
usahatani 

(d) 

(a) (b) (e) (d) 

(a) (b) (e) (d) 

(a) (b) (e) (d) 

(a) (b) (e) (d) 
~ 

29. Apakah bapak pemah mencari infonnasi ke luar kelompok dengan lujuan 

untuk menambah pengalaman berusahani ? 

(a) tidak 

(b) ya 
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Jib yo, sebutkan kemana bapak mencari informasi ke luar kelompok 

untuk menambah pengalaman berusahatani . 

30. Bagaimana mekanisme pengambilan keputusan dalam kelompok ? 

(a) tidak melibatkan anggota (anggota tidak datang di pcrtemuan 

kelompok) 

(b) anggota datang ke pertemuan kelompok, sebagai pendengar 

(e) sebagian anggota dilibatkan dalam pengambilan keputusan 

(d) seluruh anggota terlibat aktirdalam pengambilan keputusan 

31. Apakah kontribusi bapak terhadap keLompok ? 

(a) asal mengikuti 

(b) tingkat upaya mendalami kelompok 

(e) tingkat pemenuhan kebutuhan melalui kelompok 

(d) tingkal upaya pengembangan kelompok 

32. Apakah	 bapak menggunakan cara tertcntu untuk mengembangkan 

kelompok? 

(a) tidak 

(b) ya
 

Jika ya, sebutkan cara dan alasan yang dipilih .
 

33. Apakah manfaat yang bapak peroleh setelah bergabung menjadi anggota 

blompok? 

(a) tidak memperoleh manfaat apapun 

(b) mendapat leman 

(c) mendapat bantuan usahatani 

(d) mendapat infonnasi untuk pengcmbangan usahatani 

(e) lainnya . 

III.	 Persepsi Anggota terbadap Peran Kelompok taui pada Usabataoj 
Belimbing 

34. Hila kelompok sebagai kelas belajar, menurut bapak apa gunanya 

kclompok? 

(a) sebagai tempat berkumpul 

(b) sebagai tempat bertukar infonnasi 

(c) sebagai tempat memperoleh solusi untuk memecahkan masalah 
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(d) gebagai tempat untuk mengembangkan usahatani 

(e) tainnya . 

35. Menurut bapak. suasana belajar dalam kelompok adalah , 

(a) saling bersaing untuk mendapat perhatian 

(b) saling akrnb satu dengan yang lain 

(e) saling menghargai sntar berbagai pendapat 

(d) saling bertukar pikiran untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

(e) lainnya . 

36. Apakah dalam	 proses belajar menggunakan media belajar atau media 

bantu ? 

(aJ tidak 

(b) ya
 

Jika ya, sebutknn media bantu yang dipilih dan alasannya .
 

37. Materi yang diterima bapak dari kelompok yang paling berharga adalah . 

(a) tidak ada Alasan : . 

(b) teknik pemasaran Alasao : . 

(e) teknik pasea panen Alasan: . 

(d) teknik budidaya Alasan: . 

(e) lainnya Alasan: . 

33. Bap~ iku! dalam kebl3 belcjar am::,1 tubr infonnasi karena 

(a) diharuskan kelornpok 

(b) mengisi waktu kosong 

(c) menambah pengetahuan 

(d) memecahkan masalah di lapangan 

(e) lainnya . 
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39. Samoa produksi berikut yang bapak butuhkan dapat terpenuhi melalui . 

Saprodi 

Bibit 

Pupuk 

Pestisida, fungisida, 
herbisida, 

Alat usahatani 
lainnya 

Sumber Saprodi 

(a) orang tua/ 
sendiri 

(b) sesama 
petani 
(bukan 
anggota) 

(e) toko/ 
pasor 

(d) gapoktanl 
kelompok. 
tani 

(a) 

(a) 

(a) 

(b) 

(b) 

(b) 

(e) 

(e) 

(e) 

(d) 

(d) 

(d) 

(a) (b) (e) (d) 

40. Teknologi usahatani yang bapak gunakan diperoleh dari . 

Teknologi 
Usabataoi 

Penyiapan lahan 

Penyiapan bibit 

Penanaman 

Pemupukan 

Pengairan 
-

Pemangkasan 

Pengendalian OPT 

Sanitasi kebun 

Penjarangan buah 
i-=-c -
Pembungkusan 
buah 
Panen 

Pembersihan, 
sortasi, lUadinL 

Sumber Teknologi Usahatani 

(aT orang 
tualsendiri 

(a) 

(b) sesama 
petani 
(bukan 
an"",ola) 

(b) 

(e) penyuluh 

(e) 

(d) kelompok 

(d) 

(aJ (b) (e) (d) 

(a) (b) (e) (0) 

(a) 

(a) 
-

(b) 

(b) 

(e) 

(e) 

(d) 

(d) 

(a) (bJ (e) (d) 

(aJ (b) (e) (d) 

(a) (b) (e) (d) 

(a) (b) (e) (d) 

(a) (b) (e) (d) 

(a) 

(a) 
-

(b) 

(b) 

(e) 

(e) 

(d) 

(d) 
] 

41. Kemajuan apa yang paling bapak rasakan setelah mengikuti kelompok ? 

(a) tidak ada kemajuan apapuo 

I 
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(b) tarafhidup menjadi meningkat 

(e) dapat melakukan melakukan diversifik.asi tanaman 

(d) pengetahuan dan ketrampilan dalam usahatani menjadi bertambah 

(e) lainnya . 

42. Darimana	 bapak mendapatkan dana/kredit untuk melakukan usahatani 

belimbing dan sebutkan alassn dan mekanismenya 

(a) ",ngkulak 

(b) bantuan dari lemOOga perlcreditan (bank. KUD, dsb) 

(e) modal sendiri 

(d) bantuan dari kelompoklgapoktan 

(e) lainnya . 

43. MenuNt bapak, penjualan hasil panen yang dilakukan .. 

(a) saogat sulit 

(e)	 sulit 

(d)	 mudab 

(e) sangat mudah 

44. Penjualan hasil panen dilakukan ke . 

(a) tengkulak	 Alasan : 

(b) pasar Alasan :
 

te) keiompokJgapoktan Aiasan:
 

(d) koperasi	 Alasan: 

(e) lainnya . 

45. Menurut bapak, modal yang dikeluarkan dalam	 saru kali musim taoam 

(bib it, pupuk, obat, ongkos pemeliharaan) tennasuk . 

(a) sangat mabal 

(b) mabal 

(e) murah 

(d)	 5aogat murah 

46. Serapa modal yang dikeluarkan dalam satu kali mUSlm lanam (bibil, 

pupuk, obat, ongkos pemeliharaan) dan sebutkan rincianya 

(a) di bawah I juta 

(b) antara I - 2juta 
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(c) di alas 2juta 

(d) 'ainnyo, sebutkan . 

47. Berapa pendapatan dalam satu kali musim tanam ? 

(a) di bawah satujuta 

(b) antara I - 2 juta 

(c) di alas 2juta 

(d) 'ainnyo, sebutkan . 

48. Menurut bapak, pendapatan yang diperoJeh dalam satu kali musim tanarn 

tennasuk . 

(a) sangat "'ndab 

(b) rcndab 

(c)	 tinggi 

(d)	 sangat tinggi 

49. Apakah bapak pemah mengalami gagal panen ? 

(a) 'idak 

(b) ya
 

Jika ya, sebutkan alasannya .
 

IV. KemampuBn Anggota Kelompok tani dalam berusabarani 

50. AlJakah bapak mampu melakukan kegiatan budidaya	 benkut ? (berikan 

tandaV) 

Kegiatan Budidaya 

A. Penyiapan lahan 
1. Pembersihan lahan 
2. Pengajiran 
3. Pembuatan lubang tanam dan pemupukan awal 
4. Memperkirakan jarak tanam 

B. Penyiapan bibit 
I.Menentukan bibit yang memiliki tingkal kcserag"dman 
2.Memisahkan antara bibit yang sehat dan yang terkena hama 

Kemampuan 

3. Memisahkan antara bibit yang sehat dan yang terkena penyakit I 
4. Mcnentukan bibit yang mempunyai daya tumbuh yang baik 

_.__.-_. 
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C. Penanaman 
l.Meletakkan bibit di sekitar pertanaman 
2. MemperlcinWm kedalaman IUbang lanam 
3.Menyobek polibeg bibit dengan hati-hati 
4. Menanam dan menimbun tanah setinggi leher akar 

D. Pemupukan 
1. Memilih jenis pupuk yang tepat 
2. Memberikan dengan dosis yang tepat 
3. Memberikan dengan waktu yang tepal 
4. Memberikan dengan cara yang tepat 

E. Pengairan 
I. memerkimbn kebutuhan air 
2. menyediakan kebutuhan air 
3. mengusahakan alat pengairan 
4. menggunakan alat pengaimn 

F. Pemangkasan 
1. memotong cabang tanaman yang tidak berrnanfaat 
2. memotong ranting tanaman yang tidak bermanfaat 
J. memotong cabang tanarnan yang tidal. produktif 
4. memotong ranting tanaman yang tidak produktif 

G. Pengendalian OPT 
I. mengenali jenis hama tanaman 
2. mengendalikan jenis hama tanaman 
3. mengenali jenis penyakit tanaman 
4. mengendalikanjenis penyakit tanaman 

H. Sanitasi kebun 
I. menjaga kebersihan H[1gkungr.n kebun 
Z. menjaga kebersihan kesehatan Ii~rungan kebun 
J. memberikan Iingkungan tumbuh yang baik bagi penumbuhan tanaman 
4. memutus siklus hidup pertumbuhan gulma 

I. Penjarangan buah 
I. menyiapkan alat untuk penjarangan buah 
2. memperkirakan ukuran buah yang dijarangkan 
J. memperkirakan umur buah yang dijarnngkan 
4. memperkirakan buah-buah yang dijarangkan 

J.Pembungkusan buah 
I. mengenali balum- bahan pembungkus buah 
2. menentukan bahan- bahan pembungkus buah yang tepat 
J. memahami teknik pembungkusan buah yang benar 
4. mempraktekkan teknik pembungkusan buah yang benar 

K. Panen 
I. mempersiapkan alat panen yang dibutuhkan 
Z. menentukan saal IUnen vanlZ lecal 
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3. menentukan ukW1llJ. buah yWlg dipetik 
4. leknik. pemetikan bush yang benac 

L.Pembersihan,sonasi, grading 
1. menyediakan alat·alat untuk melakukan pembersihWl, sortasi, grading 
2. membersihkan bush 
3. memilih bush yWlg baik. 
4. memisahkan bush yang baik. dan 

tidak: baik 

Keterangan : Skor I : mampu melakukan 1 kegiatan pada setiap tahapan 

Skor 2 : mampu melakukan 2 kegiatan pada setiap tahapan 

Skor 3 : mampu melakukan 3 kegiatan pada setiap tahapan 

Skor 4 : mampu melakukan 4 kegiatan pada setiap tahapan 

51. Apakah bapak mampu memanfaatkan sarana produksi ? (berilmn tanda V) 

Kel!iatan Pemanfaatan Sarana Produksi KemamDu8n 
A. Pemanfaatan bibit bennutu 
I. memanfaatkan bibit yang berumur 6 bulan atau lebih 
2. memanfaatkan tinggi bibit antara 60 - 100 em 
3. memanfaatkan tinggi-mata tempel 25 - 30 em di atas Jeher aka! 
4. memanfaatkan diameter batang I - 1,5 em serta bentuk batang lurus 

dan legak 

B. Pemanfaatan pupuk 
1. memperkirakan kebuwhan pupuk untuk luas lahan yang ditanami 
2. memilih jenis pupuk yang tepat 
3. memberikan pupuk dengan dosis, waktu, dan cam yang tepa! 
4. men~enali tanda-tanda tanaman yang kurang, cukup. dan kelebihan 

pupuk 

C. Pemanfaatan pestisida, herbisida., fungisida 
I. memperkirakan kebutuhan pestisida, herbisida. fungisida untuk luas
 

laban
 
yang ditanami
 

2. memilihjenis pestisida, herbisida, fungisida yang tepat 
3. memberikan pestisida, herbisida., fungisida dengan dosis, waktu, dan 

earn yang tepat 
4. mengenali tanda-tanda tanaman yang kurang, cukup, dan kelebihan 

nestisida, fumdsida.. herbisida . . 
Keterangan ; Skor I : mampu melakukan I kegl8tan pada setlap tahapan 

Skor 2 : mampu melakukan 2 kegiatan pada setiap tahapan
 

Skor 3 : mampu melakukan 3 kegiatan pada setiap tahapan
 

Skor 4 : mampu melakukan 4 kegiatan pada setiap tahapan
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52. Apakah bapak mampu memperoleh kredit dan memasarkan hasil? (berikan 

landa V) 

Kwiatao Memoeroleh Kredit dan Memasarkan Hasil KernamouRo 
A. Memperoleh kredi! 
L. mencari informasi cars kredit 
2. mengerti cam memperoleh kredit 
3. menjalankan cam memperoleh kredit 
4. mengevaluasi kelebihan dan kelrurangan carn memperoleh kredit 

B. Memasarkan hasil pertanian 
1. mencari informasi tempat pemasaran hasil 
2. mengerti cam memasarkan hasH 
3. menjalankan earn mem8SW'kan hasil 
4. menl!:evaluasi kelebihan dan ke cara memasackan hasil 

Keterangan: Skor 1 ; mampu meJakukan I kegiatan pads setiap tahapan 

Skor 2 : mampu melakukan 2 kegiatan pOOa setiap tahapan 

Skor 3 : mampu melakukan 3 kegiatan pada setiap tahapan 

Skor 4 : mampu meJakukan 4 kegiatan pada se!iap tahapan 

Kendala usahatani belimbing : 
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Lampiran 2. Peta Kota Depok 

Kawesan 
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